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TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG UPAH KHATAMKAN
AL-QUR’AN YANG DIHADIAHKAN UNTUK MAYIT
(Studi di Rukun kematian Pidada Il Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara,
Bandar Lampung)

Upah adalah pembayaran yang diterima oleh pekerja atau buruh atas
jasanya yang dinyatakan dalam bentuk uang ataupun hal lainnya sebagai imbalan.
Namun dalam hal ini terjadi upah mengupah orang yang membacakan Al-Qur’an
untuk si mayit. Di beberapa daerah Indonesia termasuk tradisi di Pidada Il
Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara apabila ada salah seorang muslim
meninggal dunia, maka keluarga yang ditinggalkan mengadakan tahlilan dari hari
pertama kematian hingga malam ke tujuh. Semula tahlilan di laksanakan secara
berjamaah dengan masyarakat lingkungan, setelah tahlilan berjamaah selesai
maka keluarga meminta dengan cara memberi upah alakadarnya kepada beberapa
orang atau orang yang pandai baca al-Quran untuk mengaji hingga larut malam
secara bergantian sampai malam yang di tentukan atau yang biasanya adalah
sampai malam ke tujuh.

Fokus penelitian ini adalah: Bagaimana praktik upah khatamkan al-Qur’an
yang dihadiahkan untuk mayit (studi di rukun:kematian pidada Il lingkungan I,
kel. Panjang Utara)? dan Bagaimana pandangan hukum Islam tentang upah
khatamkanyal-Qur’an yang dihadiahkan untuk mayit (studi_di<tukun kematian
pidada Il lingkungan 11, kel. Panjang’ Utara)? tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahul'_ bagaimana praktik-upah 'khatamkan al-Qur’an’ yang dihadiahkan
untuk mayit dan®untuk mengetahui bagaimana-pandangan hukum Islam tentang
praktik upah khatamkan al-Qur’an yang.dihadiakan untuk mayit (studi di rukun
kematian pidada 11 lingkunganilpkel. Panjafig Utara):

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yaitu sumber data yang
diperoleh secara langsung dari keluarga yang mengupah dan pembaca al-Qur’an
untuk mayit di rukun kematian Pidada Il Lingkungan Il kel. Panjang Utara.
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari catatan dan buku
buku yang berkaitan dengan permasalahan yang di kaji. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, dan
wawancara. Setelah data berhasil dikumpul selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan cara berfikir induktif.

Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah mengambil dan menerima
upah dari mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit di Rukun Kematian Pidada Il
Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara ini merupakan tradisi kebiasaan dan upah
tersebut diberikan atas dasar sukarela dari pihak keluarga mayit untuk para qori’
yang telah mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit tanpa ada paksaan atau
keterpaksaan. Maka secara hukum Islam praktik upah mengkhatamkan Al-Qur’an
yang dihadiahkan untuk mayit studi di Rukun Kematian Pidada Il Lingkungan 11
Kelurahan Panjang Utara ini hukumnya adalah mubah (boleh).
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) menteri agama islam dan menteri pendidikan dan kebudayaan
R.1I Nomor: 158 tahun 1987 dan nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Nama Huruf Latin Nama
Huruf Arab
| - Tidak Tidak
Alif ) .
dilambangkan dilambangkan
. Ba B Be
& > _
= __< = Es dengan titik
g g diatas
d Jim J Je
Ha dengan titik
< Ha H diatas)
. Ha denagn titik
< Kha Kh diatas
K Dal 5 Ka dan Ha
3 7al 7 De
Zet dengan titik
’ R R diatas
J Zai 7 Er
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Zet

o Sin S
& Syin Sy Es
- Sad S Es dan ye
. Es dengan titik
o= b D dibawah)
= Ta De dengan titik
- T dibawah
) Te dengan titik
I
za z dibawah)
- Zet dengan titik
¢ Alg _ di bawah)
¢ Gain G Ge
8 Fa E Ef
5 gon) i (€ Q <
4 . Kaf \ Ka
J Lam L El
e Mim M Em
En
o Nun N
We
K Wau W
Ha
5 Ha H
’ Apostrof
s Hamzah B
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G

Ya

Ye

Hamzah <) yang terletak di awal kata mengikut vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulisa

dengan tanda ).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, diberi atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkal atau diftong.

Vokal tunggal bahas Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda

Nama Huruf latin Nama
¢ Fathah A A
s T = |
Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambngnya berupa gabungan anatara

harakat dan huruif, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda _
Nama Huruf Latin Nama
g Fathah dan ya Ai Adan |
“ Fat/ah dan wau Au Adan U
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Contoh:

X : Kaifa
Js :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama
Nama Huruf dan tanda
Huruf
Fathah dan alif B A dan garris di
s // A
' atau ya atas
| dan garis di
Kasrah dan ya I
s atas
Dammah dan } U dan garis di
3 ’ _ U
==\ Wau [l | _ atas

Contoh:

e —y
&L mata A o
) :rama
s : qila
L% yamitu

4. Tamarbiutah
Transliterasi untuk ta marbatah ada dua, yaitu: ta marbatah yang
hidup dan yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbtitah yang mati atau mendapat

harakat sukun transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah,maka ta marbtitah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. Contoh:
JUbYELS; @ raudah al-fil
oWsus) : al-madinah al-fadilah

f\.&é—\ . al-hikmah

5. Syaddah (Tasdid)

Syaddah atau tasdid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasdiid (& ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

1% : rabbana
2 @ najjama
44/ :al-hagg,

F4/  al-hajj

s
s

2 nu’ima
L& aduwwun
Jika huruf s bertasdid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((=2), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (7).

Contoh:

e ‘all (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
205 1 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

XiX



Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J' (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
maupun huruf gamariah. Kata sandang ditransliterasikan seperti biasa, al-,
baik ketika ia di ikuti oleh huruf gamariah maupun huruf syamsiah. Kata
sandangf tidak mengikuti bunyi huruf ;angsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkab
dengan garis mendatar (-).
Contoh:

5232+ al-syamsu (bukan asy-syamsu)

9% :al-zalzalah (az-zalzalah,

2

2L al-falsafah

U :al-biladu

7. Hamzah _

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof ( ° ) hanya
berlaku bagi hamz_ah yang terketak di___tg_ngah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di 'a\'/'\'/al--“l'{ata, ia tid'a'k.--d'iléi'thé'ngkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif.

Contoh:

J3%6 : ta’muriana
2J ral-nau’
i35 csyai’un

4 r -
</ umirtu

8. Penulisan kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata istilah atau kalimat arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa indonesia. kata, istilah
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10.

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur’an
( dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasikan secara utuh.

Contoh:

Fi1 Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘ibarat bi ‘umum al-lafz 1a bi khusus al-sabab

Lafz al-jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan = sebgai -mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasikan tanpa huruf hamzah.

Contoh: ; _
458 % dinullah | MG _obillah

Adapun ta® marbatahvdi akhir&ata yang di sandarkan kepada Lafz al-
jalalah, ditransliterasikan dengan huruf {t}.

Contoh: &daayiad  hum fi rahmatillah

Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapitak berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertamapada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan

huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
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dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang di dahului oleh
kata sandang (al-), baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan
(CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudia linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan

Abi nasr al-farabi

Al-Ghazali
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan judul

Judul merupakan gambaran atau cerminan dari pokok permasalahan
yang akan di bahas. Untuk menghindarkan kesalahpahaman dan
memudahkan dalam memahami skripsi ini, maka penulis perlu memberikan
penjelasan terhadap makna isi dan tujuan tentang istilah-istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini.

Adapun judul yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah:
“Tinjauan Hukum Islam Tentang Upah Khatamkan al-Qur’an Yang
Dihadiahkan.. Untuk Mayit (Studi .di Rukun-Kematian Pidada Il
Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara, Bandar Lampung)” dengan
penjelasamsebagal berikut:

Tinjauan dafamiiiKamus Bes_ar:'__"_l_?iéhés‘a.. Indonesia yaitu meninjau,
melihat, pandangan, pendapat (telah. menyelidiki, mengamati, mempelajari
dan sebagainya).! Yang dimaksud tinjauan dalam penelitian ini adalah
tinjauan hukum Islam terhadap upah khatam Al-Qur’an yang dihadiahkan
untuk si mayit.

Hukum Islam adalah seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah

dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia mukallaf yang di akui dan

'Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa ed ke 4,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 1470



diyakini berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama Islam.?
Adapun menurut guru besar Universitas Indonesia Haliman, Hukum Islam
adalah nama yang biasa diberikan kepada dasar-dasar dan hukum-hukum
yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw yang
diwajibkan kepada umat Islam untuk mematuhinya dengan baik, baik dalam
hubungan dengan Allah (Hablu minallzh) maupun dengan manusia lainnya
(Hablu minannas) adalah syari’ah atau lengkapnya Syari’ah Islamiyah yang

% Hukum Islam disini

lazimnya dikenal dengan bahasa syari’ah Islam.
maksudnya yaitu hukum bisnis syariah (figih mu’amalah).

Upah adalah memberikan imbalan sebagai pembayaran kepada
seseorang /yang telah diperintahkan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan
tertehtu-dan bayaran itu diberikan menurut perjanjian yangrélah disepakati.

Khatam adalah tamat, seleéai, habis.> Disini yang dimaksud khatam
Al-Qur’an adal.al_l_ ie_lah--ta__r_ngt atau telq_h..me_n_yg!esaikan membaca Al-Qur’an
secara keseluruhan. o o

B. Alasan Memilih Judul
1. Alasan Objektif

Penulis tertarik melakukan penelitian judul tersebut karena belum ada

yang bahas dan menarik untuk di teliti lebih dalam untuk mengetahui

*Fathurrahman Djamil, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 42

3 Amnawaty, dan Wati Eahmi Ria, Hukum dan Hukum Islam (Jakarta : Bulan Bintang,
1995), h. 44,
*H. A. Khumedi Ja’far, Hukum Perdata Islam Di Indonesia Aspek Hukum keluarga dan

Bisnis, (Bandar Lampung: Permatanet Publishing, 2016), h. 141
® Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa ed ke 4,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 260



bagaimana pandangan hukum Islam terhadap praktik upah khatamkan
Al-Quran yang dihadiahkan untuk mayit yang terjadi di Rukun
Kematian Pidada Il Lingkungan Il, Kelurahan Panjang Utara, kota
Bandar lampung.

2. Alasan Subjektif

Penelitian ini di dukung dengan literatur yang memadai sehingga
memungkinkan penulis untuk melakukan penelitian. Judul tersebut
sesuai dengan disiplin ilmu yang penulis pelajari di Fakultas Syari’ah

Jurusan Mu’amalah UIN Raden Intan Lampung.

C. Latar Belakang Masalah.
Fitrah manusia sebagai subjek hukum tidak bisa lepas dari

berhubungan dengan orang lain. Manusia adalah makhluk sosial (zoon
politicon), yangsebagaimana Harusnya dan sepantasnya harus hidup
bermasyarakat,. (_j__iir-)taranya__ harus sal_i__n_g.-to_llc_agg. menolong dan memberikan
kontribusi kepada ora-.r{.g' iain, sali..héﬂ .”l.:)erinteraksi (bermuamalah) untuk
memenuhi kebutuhan hidup dan mencapai kemajuan dalam suatu kehidupan
yang bahagia baik di dunia maupun di akhirat (Falgh Fidduniya wafi
akhirat).

Dalam hal ini, Islam datang memberikan dasar-dasar dan prinsip-
prinsip yang mengatur secara baik dalam pergaulan hidup manusia yang
mesti dilalui dalam kehidupan sosial mereka. Islam adalah agama yang
sempurna, kesempurnaan Islam tergambar dalam aturan yang lengkap atas

berbagai aspek kehidupan baik yang menyangkut akidah, ibadah, akhlak,



maupun muamalah. Salah satu ajaran agama yang penting adalah dibidang
muamalah, karena muamalah bagian terbesar dalam hidup manusia.® Islam
tidak membatasi kehendak seseorang dalam mencari dan memperoleh harta
dengan cara bermuamalah selama yang demikian tetap dilakukan dengan
prinsip umum yang berlaku yaitu halal dan baik.’

Muamalah adalah peraturan yang di ciptakan oleh Allah SWT
untuk mengatur hubungan manusia dalam hidup dan kehidupan, untuk
mendapat keperluan jasmani dengan cara yang paling baik diantara sekian
banyak termasuk dalam perbuatan muamalah yang bersifat keperdataan,
seperti masalah pinjaman atau utang piutang, akad kerjasama (syirkah), dan
termasuk imasalah upah mengupah atau sewa menyewa (ijarah) yang
mempunyai prinsip saling meridhoi antara satu sama lains®

Istilah upah dalam kehid:upan sehari.= hari sudah tidak asing lagi,
namun perlu kitq_ _pf_:lhami____bghwa dal_a___m_. mgqggmbil dan memberi upah agar
tidak bertentangan denééh ketentuan.. SS/ﬂa.}iat Islam.

Upah dalam bahasa Arab adalah ijarah yang berarti upah mengupah
atau sewa menyewa. Secara bahasa ijarah berarti jual beli manfaat. Jual beli
jasa (upah-mengupah), yakni mengambil manfaat tenaga manusia atau biasa

juga diterjemahkan dalam sewa menyewa yaitu mengambil manfaat dari

®Harun MH, Figh Muamalah, (Surakarta: Muhammadiyah University Press, 2017) , h.

"Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2010), h. 182
®Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), h. 2



barang.® Misalnya, sewa menyewa rumah atau upah mengupah tukang jahit
baju.

Pembayaran jasa kepada orang yang mengerjakannya dapat berupa
uang atau sesuatu yang lain baik dari barang yang dikerjakan atau bukan.
Pada prinsipnya segala yang dapat digunakan sebagai alat tukar menukar
dalam jual beli boleh digunakan untuk pembayaran dalam sewa menyewa
atau upah mengupah.®™

Sebagaimana halnya dalam praktik upah - mengupah yang terjadi di
Rukun Kematian Pidada Il Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara, yaitu
praktik upah mengkhatamkan al-Qur’an yang dihadiahkan untuk si mayit.
Ahli waris. memerintahkan jasa qori’ yang terdiri dari 4 orang hingga 6
orangruntuk mengkhatamkan al-Qur’an dan zikir ~ zikirstertentu yang niat
pahalanya ditujukan untuk ruh atéu arwah orang yang.sudah meninggal. Hal
ini dilakukan.s_g_ege-_lah--se_l_egai tahli[a_n _..be-r_sgm_a, dengan ketentuan waktu
yang ditentukan yakn-.i.-. éélama tQ.j'uﬂrﬂlﬁhari. Tradisi ini sudah menjadi
kebiasaan masyarakat setempat dengan niat agar orang atau keluarga yang
sudah meninggal tersebut di ampuni dosa-dosa semasa hidupnya. Dalam
praktik tersebut tidak ada ketentuan yang pasti terkait upah antara kedua

belah pihak.

°Ascarya, Akad dan Produk Bank Syari’ah, (Jakarta: Grafindo Persada, 2011), h. 98

1 Harir Muzakki dan Ahmad Sumanto, “Tinjauan Hukum lIslam Terhadap Upah

Pembajak Sawah”, Journal Al - ‘adalah Vol. 14 Nomor 2, 2017.



Membaca al-Qur’an merupakan amaliah yang berlimpah pahalanya.
Maka dari itu para kaum muslim sangat antusias untuk menjadikan bacaan
al -Qur’an sebagai amalan harian.

Namun mengenai Upah-mengupah dalam pekerjaan ibadah seperti
shalat, puasa, muadzin, haji, dan membaca al-Qur’an masih diperselisihkan
hukumnya karena berbeda dengan praktik upah mengupah pekerjaan yang
pada umumnya misalnya upah mengupah tukang jahit baju. Sebagaimana

dalam hadistnya, Rasulullah SAW bersabda:

ST gy oy B B Jo d 0325 06 1 06 s 3 A e

°
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(A ol 428 Bl Vg s 52 Y5 eay 135565 N5 gy BSTT Y

Artinya : Dari Abdurrahman bin Syibl berkata: Rasulullah Saw. bersabda:
“Bacalah olehmu al-Qux’an dan janganlali(kamu cari) makan
dengan jalan -itu, janganlah kalian memperbanyak harta
dengannya, janganlah kalian menjauh dafinya dan janganlah
kaltan-berkhianat padanya.” (HR.-A#mad)

Berdasarkan fenﬂo.m.ena diata.ll's; ..I\”/Iaka peneliti tertarik untuk meneliti
lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut dengan judul “TINJAUAN
HUKUM ISLAM TENTANG UPAH MENGKHATAMKAN AL-QUR’AN
YANG DIHADIAHKAN UNTUK MAYIT (Studi di Rukun Kematian

Pidada Il Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara, Bandar Lampung).”

1 Shahih: [Shahih al-Jami’us Shaghir (No. 1168)], Ahmad (Fat-Hur Rabbani, X\V/125,
N0.398).



D. Fokus Peneltian

Fokus penelitian yang dikerucutkan dari berbagai permasalahan
yang ada, peneliti memfokuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu
pada persoalan tentang praktik upah mengupah membaca Al-Qur’an
sampai khatam yang dihadiahkan untuk mayit dan bagaimana pandangan
hukum Islam tentang upah mengkhatamkan al-Qur’an yang dihadiahkan

pada mayit.

E. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa pokok masalah yang selanjutnya akan menjadi objek pembahasan.
Adapun rumusan masalah, yaitu:

1. | Bagaimana = praktik, pengupahan khatamkapsg#@l-Qur’an yang
dihadiahkan . untuk " mayit :studi di Rukun Kematian Pidada I
Lingkunga.n___lb-:K_elurah_an Panjan_g _L,lta_rq,_ Bandar Lampung ?

2. Bagaimana Panda-llr;g'ah Hukurﬁ' ".I..s;.lﬂam terhadap upah khatamkan al-
Qur’an yang dihadiahkan untuk mayit studi di Rukun Kematian Pidada

I Lingkungan Il, Kelurahan Panjang Utara, Bandar Lampung?

F.  Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui bagaimana praktik pengupahan khatamkan al-
Qur’an yang dihadiahkan untuk mayit studi di Rukun Kematian
Pidada Il Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara, Bandar

Lampung.



2. Untuk mengetahui Pandangan  hukum Islam terhadap upah
khatamkan al-Qur’an yang dihadiahkan untuk mayit studi di Rukun
Kematian Pidada Lingkungan Il, Kelurahan Panjang Utara, Bandar

Lampung.

G. Signifikasi Penelitian

Pentingnya  penelitian  ini  dilakukan  untuk  mencegah
kesalahpahaman dalam mengartikan dibolehkan atau dilarangnya
mengambil upah atas bacaan al-Qur’an untuk mayit. secara teoritis
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada akademis
khususnya hukum yang berkaitan dengan tinjauan hukum Islam tentang
upah mengkhatamkan al-Qur’an yang dihadiahkan untuk mayit yang
dibolehkan mengambil upah atas bacaan itu dan tidak melanggar ketentuan
syariatnya. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat, dalam praktik upah mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit yang
sesuai‘dengan hukum Islam dan juga salah satu kontribust pemikiran positif

dalam ilmu muamalah:

H. Metode Penelitian

Metodelogi penelitian adalah cara melakukan sesuatu dengan
menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu

suatu penelitian bertujuan untuk mengumpulkan data yang dilakukan
dalam kehidupan atau obyek yang sebenarnya terjadi di lapangan.

Sebagai pendukung Penelitian ini juga menggunakan literature-



literature, berupa buku, catatan, maupun hasil laporan penelitian
terdahulu.

2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha
untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-data
lalu menganalisis dan menginterpretasi.*?> Dalam penelitian ini akan
dideskripsikan tentang bagaimana praktik mengupah dan tinjauan
hukum Islam terhadap khatamkan al-Qur’an yang dihadiahkan untuk
mayit.

3. Prosedur Pengumpulan Data
a. Data primer

Data primer adal_ah data yang diperoleh langsung dari lapangan
atau obyek penelitian; .Untuk memperoleh data primer dilakukan
dengan beberapacara yaitu. B

1) Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang di
lakukan dengan cara pengamatan. Dalam hal ini, peneliti
melakukan pengamatan terhadap aktivitas para pihak yang
melakukan praktik upah mengkhatam al-Qur’an yang
dihadiahkan untuk mayit yaitu antara yang memberi upah

(kelurga mayit) dan penerima upah khatamkan al-Qur’an (para

qori’).

12 prasetyo Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian, (Jakarta: STIA LAN , 1998), h. 60
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2) Wawancara
Wawancara adalah proses tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih berhadapan secara fisik. Dan Menurut Lexy J.
Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu, yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang di
wawancarai (interview) yang memberikan jawaban atas

pertanyaan itu.*®

Untuk memperoleh informasi yang
diperlukan ~ mengenai  penelitian, Penulis mengajukan
pertanyaan-pertanyaan tertentu secara langsung kepada
responden yang melaksanakan upah mengkhatamkan al-
Qur’an tersebut. Yahg menjadi_data primer dalam penelitian
in.i Eo_lgoh-m.asyarakat, ke_t__u.a-—R_u_-k_l_J_n Kematian, dokumen aparat
Kel. Panjéﬁg Utara daﬁ' (/;/;rga masyarakat Kelurahan Panjang
Utara (qori’ dan pengguna jasa qori’).

b. Data Skunder

Data skunder adalah data penunjang dalam melakukan
analisis. Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data

pendukung dari literatur-literatur tertulis seperti, buku-buku,

artikel, jurnal, karya ilmiah yang serupa serta bahan lainnya yang

B exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 1999), h. 135.
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berkaitan dengan penelitian yang di kaji. Yang dijadikan data
sekunder adalah kajian-kajian yang membahas masalah yang ada
hubungannya dengan pokok bahasan, diantaranya: 1). Wahbah al-
Zuhaili, al-Figih Sunnah, 2). Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 3). Buku

Figih Muamalah dan lainnya.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi adalah jumlah keseluruhan subjek atau totalitas subjek
penelitian yang dapat berupa manusia, benda, yang di dalamnya
memiliki Kkarateristik tertentu sehingga dapat diperoleh dan atau
dapat memberikan informasi (data) penelitian.*

b. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.g/Adapun cara penentuan sampel, teknik yang
digunakan dalam penelit'ian'ini yaitu teknik purposive sampling.
Artinya dénganpteknik sam_p-l_i'_ri_gf_péheliti menentukan pengambilan
sampel dengan cara menetépkan ciri-ciri khusus yang memiliki
kriteria tertentu dan sesuai dengan tujuan penelitian sehingga
diharapkan dapat menjawab permasalahan diatas. Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini diantaranya 4 orang pengguna
jasa qori’, 2 orang qori’, 3 orang para jama’ah tahlilan dan sesepuh

atau tokoh agama.

“Febri Endra, Pengantar Metodologi Penelitian : Statistika Praktis, (Sidoarjo, Zifatama
Jawara, 2017), h. 98.
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5. Pengolahan Data

a. Editing data yaitu memeriksa kembali semua data yang di peroleh
mulai dari kelengkapan, kejelasan makna, kesesuaian serta
relevansi dengan data lain.”

b. Organizing vyaitu mengatur dan menyusun data sumber
dokumentasi secara sistematis sehingga memperoleh dan
mengetahui tentang sistem pelaksanaan upah khatam Al-Qur’an di
Rukun Kematian di Pidada Il Lingkungan Il, Kelurahan Panjang
Utara, Bandar Lampung.

c. Analyzing yaitu tehnik melakukan analisa lanjutan hasil dari
organizing dan editing data dengan teori-teori sehingga diperoleh
kesimpulan sebagai jawaban dari rumusan yang ada

6. Analisis Data
Metede-analisis merupakan metode-tahap yang paling penting

untuk mencéﬁéﬁ Sl-J-éa-.tﬁ't-Ujuan akhi'_'r'.-”(;:];ﬁa'ﬁénjawab persoalan—persoalan
yang ada di rumusan masalah yakni kesimpulan penelitian. Setelah data
terkumpul kemudian di analisis data secara kualitatif, yakni metode
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
dan lisan dari subjek yang diamati. Selanjutnya untuk menganalisis data
ada dua metode cara berpikir dalam membahas dan mengadakan

analisis data, yaitu sebagai berikut:

®Febri Endra, Pengantar Metodologi Penelitian : Statistika Praktis, (Sidoarjo, Zifatama
Jawara, 2017), 118
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a. Metode deduktif, adalah menetapkan kesimpulan yang bersifat
khusus dengan berdasarkan kepada kaidah dan fenomena yang
bersifat umum.

b. Metode induktif, adalah menetapkan suatu kesimpulan yang
bersifat umum dengan menggunakan kaidah-kaidah yang bersifat
khusus.

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisis menggunakan
cara berfikir induktif, yaitu caranya dengan mengemukakan fakta-fakta
praktik upah mengkhatamkan al-Qur’an yang dihadiahkan untuk mayit
setelah itu dilakukan analisis menurut pandangan hukum Islam. Dari
analisis tersebut dituangkan dalam bab 1-5 yang telah di sistermatika

pembahasan dalam pepelitian ini,
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BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Upah
1. Pengertian Upah
Dalam konteks figih muamalah upah termasuk dalam pembahasan

tentang tentang ujrah. Menurut bahasa ujrah berarti upah. Sedangkan

menurut tata bahasa, ujrah (5.s/ ) atau jjaratun @ ) atau ajrun (L)

dan yang fasih adalah ijarah. Sebagaimana yang diketahui bahwa ijarah
bermakna akad yang berisi penukaran atau pengambilan manfaat sesuatu

dengan jalan memberikan imbalan -dalam jumlah tertentu.*

Salah satu bentuk ijarah dari kegiatan ~ muamalah dalam
memenuhi kebutuhan_ h.idup'r'nanus.ia sehari-hari, seperti sewa menyewa,
kontrak, menjual jasa dan lain sebagainya=Tjarah secara etimologis
berasal dari ka_ta _(éjé;iz-"ya juru)’-,_ﬁyéf;é".l-ilélrérti imbalan atau pengganti
(Al-‘iwad) dari sebuah pekerjaan. Al-ajrun yang bermakna dasar
pengganti, baik bersifat materil maupun bersifat immateril.> Menurut
istilah ijarah adalah akad yang lazim dalam suatu transaksi untuk

mengambil manfaat pada masa tertentu dan pada harga tertentu.®

Beberapa definisi ijarah yang dikemukan oleh para fugaha diantaranya:

! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah, Jilid.3 (Beirut: Dar Al Fikr, 1983), h. 198.

2 Imam Mustofa, Figih Mua’'malah Kontemporer, Ed.1, Cet.1 (Jakarta: Rajawali Pers,
2016), h. 101.

*Abu Bakar Jabir El-Jazairi, Pola Hidup Muslim; Minhajul Muslim Mu’ amalah,
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1991), h.8¢
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a. Ulama Hanafiyah:
Artinya: “Akad atas suatu kemanfaatan dengan pengganti (bayaran

upah).

b. Menurut Ulama Asy-Syafi’iyah:
Artinya: “Akad atas suatu kemanfaatan yang mengandung maksud
tertentu dan mubah, serta menerima pengganti atau

kebolehan dengan ganti tertentu.

c. Menurut Ulama Malikiyah dan Hanabillah;

A
o|o ~

EA\N
\

-

@ . 9 v, A 4
y S %Cs& cf\..w gﬁmg

O 1\

P .
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Axtinya: “menjadikan milik suatu kemanfaatan' yang mubah dalam

walkiuptertentu dengan pengganti”.

Menurut istilah syar’i ijarah adalah manfaat akad atas manfaat
dengan pengganti atau konpensasi. Sedangkan yang dimaksud manfaat
adalah kelayakan/kemampuan yang timbul dari aktivitas manusia (juhdu

Al-insana) dan dapat pula timbul dari harta atau barang (mal).*

Nurimansyah Haribuan mendeskripsikan bahwa upah adalah segala

macam dalam bentuk penghasilan berupa uang ataupun barang pada

*Agung Nugroho Susanto, Jurus Jitu Membangun Bisnis Berkah Omset Milyaran: Kitab

Pendoman Jurus Membangun Bisnis Yang Solid Dan Sukses Dunia Akhirat, (Yogyakarta: PT.
Vindara Sushantco Putra, 201°), h. 296.
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suatu kegiatan ekonomi yang di peroleh buruh pekerja atas pekerjaannya

dalam masa tertentu.’

Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis yang di kutip Idris
bahwa yang dimaksud dengan ijarah adalah pengambilan manfaat
sesuatu benda tanpa mengurangi kadar nilai dan wujud bendanya dan
yang berpindah hanyalah manfaat dari suatu benda yang disewakan
seperti lahan kosong yang dijadikan tempat parkiran, rumah dan
sebagainya.’

Adapun upah menurut pengertian barat yaitu pemberian imbalan
kepada buruh lepas atau para pekerja tidak tetap, seperti upah buruh
lepas, kuli-bangunan yang diberi upah per hari-atau bahkan per minggu.
Sedangkan gaji menurdt,pengertian barat adalah Ambalan berupa uang
yangditerima oleh karyawan' (pekerja tetap) dalam suatu perusahaan
yang berikan dalafiwaktu sebula_n---s__e_l_’_{a_li'j;._

Menurut Dewan Penelitian Pengupahan Nasional, upah adalah
suatu penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kepada penerima kerja
untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi
sebagai kelangsungan hidup yang layak bagi kemanusiaan dan produksi,

dinyatakan atau di nilai dalam bentuk uang yang ditetapkan atas

®Zainal Asikin, Dasar-Dasar Hukum Perburuhan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1997) h. 68

®prof Dr. H. Idris, Hadis Ekonomi: Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi, (Jakarta:
Kencana, 2015), h. 232

” Hasbiyallah, fikih, (Bandung: Grafindo Gramedia Pratama, 2008), h. 68
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persetujuan.® Artinya upah adalah balas jasa dengan memberi uang
kepada seseorang karena penggunaan keahliaannya di bidang tertentu.
Istilah upah mengupah disebut dengan jual beli jasa.’ Jasa
merupakan perbuatan, tindakan, kinerja atau usaha, maka Jual beli jasa
adalah seseorang memberikan jasanya atau keahliannya kepada orang
lain dalam waktu tertentu, dan atas jasa atau keahlian tersebut maka
seseorang tersebut berhak atas upah mengenai yang ia kerjakan. Adapun

jual beli jasa ini terbagi menjdi dua, yaitu:

1) ijarah khusus, yaitu ijarah yang dilakukan seorang pekerja secara
mandiri dan menerima upah sendiri. Hukumnya, orang yang bekerja
tidak-boleh bekerja selain denan orang yang-telah memberinya upah.

2) ijarah musytarik, yaituijarah yang dilakukan secara bersama atau

secara k_erjasama.' Hukumn'ya boleh bekerjasama dengan orang lain.

Secara keseﬁlﬁ;ﬁéh”f' pengertian'"_.:'_.ﬂijééﬁ‘. ;d'iatas maka dapat penulis
simpulkan bahwa upah adalah hak pekerja yang dinyatakan dalam bentuk
uang sebagai suatu imbalan atau kompensasi yang diterima oleh pekerja atas
jasa yang dilakukan.

2. Dasar Hukum Upah

ljarah baik dalam bentuk sewa menyewa ataupun dalam bentuk
upah mengupah itu merupakan kegiatan muamalah yang telah

disyariatkan dalam Islam. Hukum asalnya adalah boleh atau mubah bila

8Ahmad Itham Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syariah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2010), h. 874.
® Hasbiyallah, fikih, (Bandung: Grafindo Gramedia Pratama, 2008), h. 59.
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sewa menyewa atau upah mengupah itu dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang ditetapkan Islam. Adapun dasar hukum yang berkaitan
dengan ijarah dalam al-Qur’an dan Hadist, diantaranya yaitu:

a. Q.S. Al-Bagarah (2) : 233

2257 G dafond) 2Kle s g«sgﬁ wa 5 23 by
z - @z ° é . °
s Osa Gl O 1,20 a5k & o gaaly

Artinya: “Dan kemudian jika kamu ingin anakmu disusukan oleh
orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu
memberikan  pembayaran menurut yang patut.

Bertakwalah kamu kepada Allah dan Ketahuilah bahwa

Allah melihat apa yang kamu kerjakan ™. 10

Ayat di atas merupakan potongan dari QS. Al-Bagarah (2) ayat
233 ‘yang menj_eléskar.l. pahwa wahaipara ayah, jika mereka
menyustukan anak_ kalian maka-berilah~tipah kepada mereka upah
penyusua'ﬁj/a" dan hendakl"alﬁ.-'ﬂ."ké'l'i_aﬁ"menetapkan upah tersebut
dengan baik. Hendaklah kalian saling mentolirir pihak lain dan tidak
bersikap keras kepala. Dan jika ingin anak kamu disusukan oleh
wanita lain, karena ibunya tidak bersedia menyusuinya, dan ada
wanita lain yang bersedia menyusuinya, maka tidak ada dosa bagi
kamu apabila kamu memberikan pembayaran kepada wanita lain itu

berupa upah atau hadiah menurut yang patut.* membayar upah

'° Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2000),
h. 57.
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kepada pekerja harus sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan
dan sesuai dengan ketentuan yang telah meraka sepakati.

b. Dasar Hukum Upah berdasarkan Hadist:
i) g,; A 2 e Eis i 0l 2 ad A s
ST Ly e ‘W&J‘Q‘Juu‘u‘”‘u‘wﬁ”u’ N
Plasle ) 341 sy Lt

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid bin Bayan
Al-Wasithi berkata, telah menceritakan kepada kami
Khalid bin Abdullah dari Yunus dari lbnu Sirin dari
Anas bin Malik berkata, “Nabi Shallallahu ‘alaihi
Wasallam melakukan bekam dan memberikan upah
kepada tukang bekamnya”. (HR. Ibn Majah No. 21)
c. Dasar hukumrijarah berdasarkan Ijma’:

Karena manusia membutuhkan ‘kemanfaatah suatu barang
seperti kebutuhan mereka pada barang itu sendiri maka ijarah
adalah boleh Semua umat bersepakat dan tidak ada ulama yang
membantah mengenal kesepakatan ini, sekalipun ada beberapa
yang berbeda pendapat, tetapi hal itu tidak dianggap. ljarah
digiyaskan dengan jual beli karena keduanya ada unsur jual beli,

hanya saja yang menjadi obyek ijarah merupakan jual beli manfaat.

1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan dan Kesesuaian al-Qur’an, (Jakarta:
Lantera Hati, 2002), h. 506.

“Al-Hafidh 1bnu Hajar Al-Asqgalani, Terjemah Bulughul Maram, (Jakarta: Pustaka
Amani, 1995). h. 360.
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3. Rukun dan Syarat ljarah
a. Rukun ljarah

Rukun merupakan sesuatu yang harus ada dalam sebuah akad
atau transaksi. Tidak sah suatu akad tanpa adanya rukun.®
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Abdul Karim Zaidan dalam
bukunya “Al-Wajizu fi Usal Al-Figih” rukun adalah bagian dari
hakikat sesuatu dan zatnya. Dari pengertian diatas dapat
dikemukakan kesimpulan bahwa rukun mutlak dan suatu yang wajib

ada dalam sebuah akad ijarah.

Suatu akad ijarah atau upah mengupah dapat dikatakan sah
apabila memenuhi ‘rukun dan syarat. Menurut kalangan Mazhab
Hanafiyah rukun dari ijarah-itu hanya cukup dengan ijab dan gobul
dengan menggunakan lafal upah atau sewa (al-ijarah, al-isti jar, al-
iktira® ‘dan aI-ikra‘.). Mazhah\Hanafiyah berpendapat bahwa orang
yang*berakad, sewa/imbalan dan manfaatstermasuk ke dalam syarat-
syarat ijd’rﬁ.ﬁ,_"bﬁkén rukunnyéﬁ.'..ﬂ'-S_-édér\Tg'kan menurut Jumhur Ulama
rukun ijarah ada empat, yaitu Al-"agidani (dua orang yang
melakukan akad), ma’qud ‘alaih (manfaat yang ditransaksikan),
upah (ujrah) dan sigat (ijab dan qobzl). Untuk lebih jelasnya akan
dijelaskan secara terperinci sebagai berikut:

1) Orang yang berakad
Yaitu Mu’ajir dan Musta jir. Mu’ajir adalah orang yang

menggunakan jasa orang lain atau orang yang menyewa tenaga

orang lain untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu.

® Gamala Dewi Dkk, Hukum Perikatan Islam, (Depok: Prenada Group 2005), h. 47
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sedangkan Mustajir adalah orang yang menyumbangkan
tenaganya atau orang yang menjadi tenaga kerja dalam suatu

pekerjaan dan mereka menerima upah dari pekerjaannya itu.

2) Objek transaksi (manfaat)

Pekerjaan dan barang yang akan dijadikan sebuah obyek
kerja harus memiliki manfaat yang jelas seperti mengerjakan
pekerjaan borongan membangun rumah, mencangkul kebun dan
sebagainya. Sebelum melakukan sebuah akad ijarah, manfaat
yang akan menjadi objek ijarah mesti diketahui secara jelas baik
jenis, sifat barang yang akan disewakan ataupun pekerjaan yang
akan dilakukan agar terhindar dari perselisihan dikemudian hari.

3), . Imbalan atau upah

Upah menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah
uan.g _gafn sebagainya yang_di b_al/_z_irkan sebagai pembalas jasa
atau sebagé.im pémbayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk
mengerjakan sesuatu.'* Jadi upah merupakan imbalan dari suatu
pekerjaan yang telah dilakukan. Pembayaran upah ini boleh
berupa uang dan boleh berupa benda. Dapat diketahui bahwa
ijarah adalah sebuah akad yang mengambil manfaat dari barang
atau jasa yang tidak bertentangan dengan hukum syara’ yang
berlaku. Oleh sebab itu, sewa atau imbalan mesti jelas dengan

ketentuan awal yang telah disepakati.

4 W.J.S Poerwardaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka
1995), h. 553.
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4) Sigat yaitu fjab dan gobul
Sigat pada akad adalah suatu hal yang penting dalam
sebuah transaksi baik dalam jual beli maupun ijarah. Dalam
hukum perjanjian Islam, ijab dan gobal dapat berupa ucapan,
utusan atau tulisan, isyarat, secara diam-diam, dan dengan diam
semata. ljab diartikan sebagai suatu pernyataan janji atau ucapan
penawaran dari pihak pertama (mu ’ajir) untuk melakukan atau
tidak melakukan sesuatu.® Sedangkan gobul adalah suatu
pernyataan terima yang diucapkan oleh pihak penerima
(musta jir), kehendak dari pihak pertama yaitu setelah adanya
ijab. Jika 7jab dan gobul telah memenuhi persyaratannya, maka
terwujudlah perizinan timbal balik yang dikehendaki oleh ijab
dan ‘gobzl sehingga :substansi rukun kedua dari akad pun
terbe__r_yr_-]i_. —

b. Syarat ljarah -

Syarat adalah sesuatu yang lazim, indikasi, atau memastikan
sesuatu. Sedangkan secara istilah definisi syarat ialah sesuatu yang
tergolong padanya keberadaan hukum (syar’i) dan dia berada di luar
hukum itu sendiri, yang ketiadaannya menyebabkan hukum itu pun

tidak ada.®

1> Gemala Dewi DKk, Op. Cit,. h. 63.
Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedia Hukum Islam, Jilid 5, (Jakarta : Ichtiar Baru Van
House Hoeve 1996), h. 1510.
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Syarat merupakan sesuatu yang bukan bagian dari akad,
tetapi sahnya sesuatu tergantung kepadanya. Adapun syarat-syarat
transaksi ijarah yaitu:

1) Dua orang yang berakad (Al- ‘aqidani) disyaratkan:

a) Berakal dan mumayyiz, namun tidak disyaratkan harus
baligh. Maka tidak dibenarkan mempekerjakan orang gila,
anak-anak yang belum mumayyiz dan tidak berakal. Pelaku
transaksi ijarah harus telah dewasa, berakal sehat dan bebas
dalam bertindak dalam artian tidak dalam paksaan.’ Jadi
transaksi ijarah yang dilakukan oleh anak-anak atau orang
gila atau orang yang terpaksa tidak sah. Menurut Ulama
Hanafiyah, pelakunya tidak dipersyaratkan telah baligh.
Oleh karena itu, ékad ijarah.yang dilakukan kanak-kanak

.3_@1-_9 -tel_a_h__ mumayy_iz.--c_lla_n___ldiizinkan walinya berlaku

mengiléét'dan berd.ér'ﬁ.p.)”é\k hukum. Tapi kalau pelakunya
berada di bawah pengampuan, maka keabsahan akadnya itu
tergantung izin dari wali pengampunya. Namun demikian
ulama Malikiyah menegaskan bahwa mumayyiz menjadi
syarat dalam akad ijarah. Sedang baligh manjadi syarat
yang menentukan berlaku mengikat atau tidaknya akad
tersebut. Oleh karena itu, menurut mereka, sah akad ijarah

yang dilakukan seorang kanak-kanak, akan tetapi akad itu

Y Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 218.



24

baru bisa dieksekusi setelah mendapat izin dari walinya.'®
Sedangkan menurut ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah untuk
sahnya ijarah hanya mengemukakan satu syarat untuk
pelaku akad, yaitu cakap hukum (baligh dan berakal).
Alasan mereka karena akad ijarah itu sama dengan akad
jual beli, yaitu akad kepemilikan semasa hidup.

b). Kerelaan (‘An-Tarodin)

Untuk melakukan suatu akad maka diantara kedua
belah pihak yang berakad harus menyatakan kerelaannya,
dan para pihak berbuat atas kemauan sendiri. Apabila salah
seorang diantara pihak yang berakad terpaksa melakukan
akad itu, maka akadnya tidak sah. Karena Allah melarang
penindasan atau i:ntimidasi sesama manusia tapi dianjurkan

.salmg merldh0| sesamanya Sebagalmana firman Allah

dalam QS An Nisa (4) 29

555 51 ) el ez a0t 1L ¥ v i ity
SK:LU\S; M“T\jﬂ};x}j FEONERE:

z °

)

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.
dan janganlah kamu membunuh  dirimu;

18 Saydiy Ahmad Al-Dardir Abu Al-Barakat, al-Syarh al-Kabir, (Beirut: Dar al-Fikr,
{t.t}),Juz4,h. 3
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Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

» 19
kepadamu”.

2) Sesuatu yang diakadkan (barang dan pekerjaan) disyaratkan;?

a) Objek yang diijarahkan dapat diserah-terimakan dengan
baik manfaat maupun bendanya.

b). Manfaat dari objek yang diijarahkan harus yang dibolehkan
agama, atau mubah maka tidak boleh ijarah / upah dari
zina, menyanyi, atau berbisnis alat alat yang melalaikan.

c). Mengetahui manfaat, ukuran dan batas waktu dari obyek
yang akan diijarahkan agar terhindar dari perselisihan di
antara kedua belah pihak di kemudian hari.

d). Manfaat dari objek yang akan diijarahkan sesuatu yang dapat
dipenuhi sécara hakiki,

e)=-Batas—waktu ijarah harus—jelas agar terhindar dari
rie_.rée;n-ékétaan atau perbantahén

f). Perbuatan yang diupahkan bukan merupakan perbuatan
ibadah yang diwajibkan kepada penyewa seperti shalat,
puasa, haji,imamah shalat, azan dan gamat.

g). Manfaat yang disewakan yakni kebiasaan yang dapat

disewakan seperti menyewakan rumah, toko, motor maka

9 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro 2000),
h. 83.

2 Nandang Burhanudin, Tafsir AlBurhan edisi Al-Ahkam, (Kalimantan Timur: CV.
Media Fitrah Rabbani, 2010), h. 156.
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tidak boleh menyewakan pohon untuk menjemur pakaian,
karena hal itu di luar kebiasaan.”

h). Tidak mengambil manfaat dari sisa hasil pekerjaan, seperti
mengambil gilingan gandum dan mengambil bubuknya
untuk dirinya.?

3) Upah atau imbalan

Untuk sahnya ijarah, sesuatu yang dijadikan sebagai upah
atau imbalan harus memenuhi syarat berikut:

a) Sebagaimana yang diketahui pada umumnya pemberian
upah atau imbalan dalam ijarah hendaknya diketahui
jumlahnya oleh kedua belah pihak yang melakukan akad.
Meskipun_ masih terhutang dalam tanggungan, seperti:
dirham, , barang;barang yang -ditakar/ atau di timbang,

| ba(gngf_barang yang di_h_i_t_un_g\. Karena itu, harus dijelaskan
jté_ni_s;--rr-iécél:fn, sifat, dan ukura_nnya

b) Sesuatu yang berharga atau dapat dihargai dengan uang
sesuai dengan adat kebiasaan setempat.

c). Upah /imbalan tidak disyaratkan dari jenis yang di akadkan
misalnya sewa rumah dengan sebuah rumah.

Mengenai dalam hal menerima atau memberikan imbalan ada

beberapa ketentuan diantaranya yaitu:

*! Wahbah Al-Zuhaili, Al-Muamalat Al-Maliyah Al-Muashirah, (Beirut: Dar al-Fikr al-
Miushirah, 2006), h. 73
%2 Rahmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2001), h. 128.
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a) Imbalan atau upah tersebut hendaknya disegerakan
pembayarannya. Selain itu Rasulullah SAW juga
menganjurkan bahwa untuk sesegera mungkin memberikan
upah kepada orang yang telah memberikan jasanya setelah
pekerjaanya selesai sebab penundaan membayar upah
adalah termasuk kategori kezhaliman yang sangat dilarang
dalam Islam. Oleh karena itu, seseorang harus membayar
upah orang yang bekerja sesegera mungkin.?

Orang yang tidak mau membayar upah kepada orang
yang telah dimintai jasanya atau menunda dan sengaja
menunda pembayaran upah tersebut hal itu merupakan
suatu perbuatan dimurkai serta dibeneizoleh Allah SWT.
Sebagairhana dalém hadis Qudsi disebutkan bahwa Allah

berﬁfman
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Artinya: dari Abu Hurairah ra. Nabi SAW sabdanya: Allah
‘Azza wa Jalla berfirman, “Tiga golongan yang akan

% |bid.,

**Abu Muhammad ‘Abdullah Ibn ‘Abd al-Rahman Ibn al-Fadhl Ibn Bahram Ibn ‘Abd
Al-Shamad al-Darimi al-Tamimi al-Abu ‘Abdullah Ahmad Ibn Muhammad Ibn Hanbal Ibn
Hilal 1bn Asad al-Syaibani, Musnad al-Imam Ahmad Ibn Hanbal (t.t: Muassasat al-Risalat ,
2001), vol. XVII, h. 478, No. 11.399; Dan Mumhammad Ibn Ismail Abu ‘Abdullah al-Bukhari
Al-Ja’fi, Shahih al-Bukhari (t.t; Dar Thauq Al-Najah. 1422 H), Vol VII, h. 131, no. 5.736.
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menjadi musuhku pada hari kiamat nanti, yaitu orang
yang memberi perjanjian dengan namaku, kemudian ia
berkhianat, seseorang yang menjual orang merdeka
dan menikmati hasilnya (uang dari hasil penjualan itu),
dan seseorang yang memperkerjakan kuli lalu pekerja
itu bekerja dengan sempurna tapi ia tidak memberikan
upahnya.” (HR. Bukhari).

b) Mesti ada kejelasan berapa banyak yang diterima sehingga
kedua belah pihak akan terhindar dari hal-hal yang tidak
diinginkan di kemudian hari.

c) Imbalan atau upah dapat diberikan sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat bersama. Apakah diberikan
seluruhnya atau selesai waktunya. Ini semua tergantung
kebiasaan yang terjadi pada masyarakat asalkan tidak ada
yang terzalimi terhadap upah yang akan-diterima.

d) “Imbalan‘atau upah benar-benar membertkan manfaat baik
berupa. barang atau jasagssesuai dengan ketentuan yang
disepakaﬁ bersama'éehingga kedua belah pihak saling
merasa puas dan tidak ada yang merasa dirugikan satu sama
lainnya. Maksudnya, terhadap semua kesepakatan yang
telah dibuat oleh kedua belah pihak tersebut memang mesti
ditunaikan.

e) Upah atau imbalan mesti berupa benda yang diketahui

yang diperbolehkan memanfaatkanya.

4). Syarat ijab dan gobil sama dengan sebagaimana syarat pada jual

beli pada umumnya, Namun hanya saja ijab dan qobal pada
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ijarah harus menyebutkan lamanya masa atau waktu melakukan
ijarah. ljab dan qobzl juga harus adanya kesesuaian antara ijab
dan gobul diantara kedua belah pihak, ijab dan qobul diucapkan
sebelum pekerjaan itu di kerjakan dan dilakukan atas dasar

kesepakatan bersama.

4. Macam-Macam Upah
Upah dapat digolongkan menjadi 2 macam, yaitu:

a. Upah yang disebutkan yaitu upah yang telah ditentukan pada awal
transaksi, syaratnya ketika disebutkan harus diiringi dengan
keridhoan di antara kedua belah pihak.

b. Upah yang sepadan yaitu upah yang sepadan dengan keahlian serta
pekerjaannya.?

Dilihat dari obyeknya :ijdrah terbagi menjadi dua bentuk yaitu:
ljarah yén_&be_r—kai_tan dengan____maqfqalt_ _.benda dan bertujuan untuk
mengambil manfé;t.d.ari suatu..b'é.hﬂda tersebut tanpa memindahkan hak
kepemilikan baik benda bergerakn maupun benda tidak bergerak
disebut ijarah ‘ain. Obyek akadnya misalnya seperti, sewa menyewa
rumah, kendaraan, pakaian, perhiasan dan lainnya.

ljarah yang berkaitan dengan pekerjaan atau perbuatan
manusia  yang istilahnya dikenal dalam upah mengupah. ljarah ini

digunakan untuk memperoleh jasa dari seseorang dengan memberikan

5 Ibid., h. 118
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upah atas jasa dari pekerjaan yang dilakukannya.?® Manfaat atau jasa
yang timbul dari aktivitas manusia, yaitu dapat berupa aktivitas
berfikir (juhdu al-fikri) seperti manfaat dokter, dan dapat juga manfaat
berupa (juhdu al-jismi) seperti tukang kayu, buruh, pembantu rumah

tangga, tukang jahit baju dan lainnya.

5. Hak Menerima Upah
Jika ijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayaran

upahnya pada saat berakhirnya pekerjaan. Hal ini dilakukan apabila
tidak ada pekerjaan lain dan akad sudah berlangsung dan tidak pula
disyaratkan ~mengenai pembayaran dan tidak ada ketentuan
penangguhanya, menurut Abu Hanifah wajib diserahkan upahnya
secara berangsur-angsur psesuai dengan manfaat yang diterima.
Sedangkan meénurut Imam Syafi,i dan.Ahmad_sesungguhnya ia berhak
dengan akad<itusendiri. Jika _.my"jéj'i.r:(orang yang menyewa tenaga
orang lain untuk memperkérjakan suatu pekerjaaan tertentu)
memberikan upah atau menyerahkan zat benda yang disewa kepada
mustajir, ia berhak menerima bayarannya karena penyewa sudah
menerima kegunaan.

Upah berhak diterima oleh musta’jir (orang yang menjadi tenaga
kerja dalam suatu pekerjaan tertentu) dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Ketika pekerjaan telah selesai dikerjakan

% Ali Haidar, Durar al-Hukkam Syarah Majalah al-Ahkam, jilid 1, (Beirut: Dar al
Kutub Al-Ilmiah, tanpa th ), h. 382.
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b. Jika menyewa barang, uang sewaan dibayar ketika akad sewa, kecuali
bila dalam akad ditentukan lain, manfaat barang yang diijarahkan
mengalir selama penyewaan berlangsung.

c. Mempercepat bayar upah atau kompensasi dengan sesuai kesepakatan

bersama yakni kedua belah pihak yang berakad.

Batal dan Berakhirnya ljarah (Upah)
ljarah adalah jenis akad lazim, yaitu akad yang tidak

membolehkan adanya fasakh pada salah satu pihak, karena ijarah
merupakan akad pertukaran, kecuali bila didapati hal-hal yang
mewajibkan fasakh. Ulama Hanafiah berpendapat bahwa akad ijarah
itu bersifat mengikat, akan tetapi dapat dibatalkan secara sepihak
apabila terdapat uzur/dari salahtsatu pihak yang.erakad seperti, salah
satu“pihak wakaf kelhilangan 'kecékapan dalam_hukum. Menurut Ulama
Hanafiah pun‘apabila,salah seorar_jg__'_fhléhinggal dunia maka akad ijarah
batal dan hal ini tidak dapat diWariskan. Akan tetapi menurut jumhur
Ulama mengatakan, bahwa manfaat itu boleh diwariskan karena
termasuk harta. Maka kematian salah satu pihak yang berakad tidak

membatalkan akad ijarah.

Menurut Abdul Rahman Ghazaly dan Ghufron Ihsan dalam
bukunya Figih Muamalah menyatakan bahwa ijarah berakhir bila ada
hal-hal sebagai berikut:

a. Objek akad ijarah hilang atau musnah, seperti : mobil sewaan

terbakar, atau pakaian yang dilaundry hilang.
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b. Tenggang waktu yang telah disepakati telah habis. Apabila yang
disewakan itu berupa rumah, maka rumah itu dikembalikan kepada
pemiliknya, dan apabila yang disewa itu jasa seseorang maka oran
tersebut berhak menerima upahnya.

c. Wafatnya salah seorang yang berakad.

d. Salah satu pihak ada uzur.?’

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, hal yang menjadikan akad
ijarah batal dan berakhir adalah sebagai berikut:
a. Terjadinya cacat pada barang sewaan ketika di tangan penyewa
b. Rusaknya barang yang diupahkan, seperti bahan baju yang
diupahkan sobek.
¢.wkelah terpenuhinya manfaat atau telah selesainya pekerjaan yang
ditentukan,”® |

7.  Sistem Pengq_p_qhan Dalam Islam
a. Sistem Péngubé-h'an v
Sistem pengupahan dapat dilakukan pada awal akad perjanjian
dan ada juga yang dengan cara menangguhkan yaitu membayar
setelah pekerjaan itu berakhir. Sistem pengupahan yang sering
digunakan pada buruh pekerja pada umumnya yaitu sistem upah
menurut waktu, sistem upah borongan, dan sistem upah berkala.

1) Sistem upah menurut waktu
Sistem upah menurut waktu yaitu sistem pemberian upah

berdasarkan lamanya seseorang melakukan pekerjaan.?’ Upah

7 Abdul Rahman Ghazaly, et. al, Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 283.
% Ibid.,
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ini diberikan dan ditetapkan menurut perjanjian sebelumnya,
misalnya upah harian, upah mingguan, dan upah bulanan.
Biasanya upah menurut waktu ini digunakan oleh pekerja
bangunan, misalnya satu hari pekerja bangunan mendapat upah
Rp.100.000,00. Jika ia bekerja selama 7 hari maka upah yang
didapatkan yaitu Rp. 700.000,00.
2) Sistem upah borongan
Menurut sistem ini, upah borongan didasarkan kepada
kesepakatan bersama antara pemberi upah dengan penerima
pekerja. Upah borongn diberikan pada awal akad, Biasanya
sistem upah borongan ini diterapkan pada pekerjaan yang sulit
dihitung per satuan. Misalnya upah untuksmembangun rumah
yang siap huni. |
3) Sisfe_(n_-qpah.b_erkala Q
Sitem-..-.ljp.ah ini di’t'é.rlléukan dari tingkat kemajuan dan
kemunduran hasil penjual jika penjualan meningkat maka upah
pun akan meningkat, jika mengalami penjual yang minim maka
upah akan disesuaikan dengan pendapatan.
b. Sistem Pengupahan Dalam Islam
Dalam penentuan upah syariat Islam baik dalam Al-Qur’an
maupun sunnah Rasul tidak memberikan ketentuan yang rinci secara

tekstual. Dalam Islam penentuan upah dilakukan oleh kedua belah

?° Senja Nilasari, Panduan Praktis Menyusun Sistem Penggajian dan Benefit, (Jakarta:
Raih Asa Sukses, 2016), h. 42.
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pihak saat pertama kali melakukan transaksi atau kontrak kerja, dan
pemberian upah pun dapat diberikan di awal akad ataupun di akhir
akad sesuai dengan kesepakatan kedua pihak. Apabila terjadi suatu
perselisihan atau tidak menemukan kesepakatan di antara kedua
belah pihak mengenai upah yang telah ditentukan maka yang
menentukan upah itu adalah mereka yang mempunyai keahlian
dalam menetukan upah kerja, dan orang yang ahli dalam
menentukan kesesuaian atau besarnya upah disebut khubaro 'u.*°

Dalam Islam upah dilaksanakan atas dasar prinsip keadilan
yaitu jelas dan transparan. Prinsip keadilan ini terletak pada
kejelasan akad (transaksi) seperti akad dalam pemburuhan yang
dilakukan antara pekerja dan pengusaha. Artinya sebelum buruh
diperkerjakan, pekerja hérus mengetahui daf “Setujui mengenai
jumlahhyg._.--: T~ B,

Transaks;i.-. 'ij.drah ya..ri‘c"]." “ékan dilakukan wajib memenuhi
prinsip-prinsip pokok diantaranya adalah jasa yang ditransaksikan
yaitu jasa yang halal atau diperbolehkan bukan jasa yang haram dan
memenuhi syarat sah ijarah. Dalam transaksi ijarah juga harus
jelaskan mengenai bentuk jenis pekerjaan, masa pekerjaan, upah
kerja dan tenaga yang dicurahkan saat bekerja.

Hal ini cara untuk menetapkan upah pekerja yaitu

berdasarkan pada jasa atau manfaat yang dihasilkan pekerja. Dalam

*®Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Mengagas
Bisnis Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 194
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menetapan upah hal ini harus ada unsur kerelaan antara penyewa dan
yang menyewa pada saat akad kontrak tenaga kerja berlangsung.

Upah dapat dipandang dari dua segi yaitu, moneter dan yang
bukan moneter. Jumlah uang yang terima oleh seorang pekerja
selama suatu jangka waktu per hari, per minggu dan per bulan
tersebut mengacu pada upah nominal tenaga kerja. Upah yang
sesungguhnya dari buruh tergantung pada berbagai faktor seperti
jumlah berupa uang, daya beli uang dan seterusnya, yang boleh
dikatakan jumlah kebutuhan hidup yang yang sebenarnya diterima
oleh pekerja karena kerjanya adalah pekerja kaya atau miskin, diberi
imbalan baik atau buruk, sebanding dengan harga nyata,bukan harga
neminal atas jerih payah pekerja.

Dalam pola suatﬁ masyarakat Islam¢ ‘upah yang layak
bukanléh__s_ugt_u-ko_nsesi, tetapi___hak— -z_is_as__i_,_ yang dapat dipaksakan oleh
seluruh kekuasééh .negara. ..P'éﬂr.iﬂunya penegasan kembali cita-cita
dinamik yang mengatur Undang-Undang perburuhan dan prinsip
menerima hak-hak buruh yang diakui seperti mendapat upah yang
layak, jaminan sosial, laba dan lainnya. Dengan diterimanya hak-hak
tersebut bukan berarti para pekerja mempunyai kebebasan tidak
terbatas untuk melakukan apa saja, karena dalam Islam memberikan
sanksi secara tidak langsung dan mengutuk terhadap penyelewengan

dan kecurangan dalam menggelapkan apa pun milik majikannya.
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Upah Yang Dilarang Dalam Islam

Sesungguhnya Islam tidak melarang ataupun mengharamkan
pengupahan dalam muamalah atau dalam perdagangan. Namun ada
beberapa usaha dan mata pencaharian yang oleh Islam dilarang keras
untuk mengerjakan pekerjaan itu karena di dalamnya mengakibatkan
bahaya bagi masyarakat, baik terhadap akidahnya, akhlaknya,
gengsinya, dan sendi-sendi sopan santunnya. Melakukan jasa yang
termasuk dalam ruang lingkup perdagangan yang mengandung unsur
kezhaliman, penipuan, ekploitasi ataupun mempromosikan hal-hal yang
dilarang maka hal ini_juga temasuk suatu praktik yang dilarang dalam
Islam: “Adapun upah yang melibatkan perdagangan khamr, babi,
narkoba, patung dafy, barang=barang sejenisnya yang sifat dan
pemanfaatnya diharamkan Islam maka hasilnya pun haram untuk di
peroleh.31 y _

Pekerjaan yang dilarang dalam al-Qur’an dan Hadist maka
hasilnya pun menjadi dilarang dan haram untuk diperoleh hasil
manfaatnya. Sebagaimana Rasulullah SAW telah mengingatkan kepada
umat muslim untuk mewaspadai pekerjaan-pekerjaan yang dilarang

sebagaimana dalam hadis berikut:

/‘1// o~ a¥ [ Tos . %1 . 50. s P . 9%S Se . Foo-
(..ujg;w&pf»wy)m.wm/ émy‘ij’*‘*‘u})&"
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®L yusuf Qordhawi, Hal Haram Dalam Islam, (Solo: Era Intermedia, 2000), h. 204.
¥ HR. Bukhari 111/35 (537) (39).
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Artinya: “Dari Abu mas 'ud Al-ansor ra, Bahwa Rasulullahi Shallullahu

‘alahi Wasallam melarang hasil jual beli anjing, upah
pelacuran dan upah perdukunan (ahli  nujum)”. (HR.

Bukhari).

Haram hukumnya jual beli anjing, dan ini berlaku untuk seluruh
jenis anjing. Pengharaman jual beli anjing ini juga menunjukan
haram hukumnya memakan dagingnya, karena Allah SWT tidaklah
mengharamkan sesuatu kecuali juga mengharamkan jual belinya,dan
karena anjing termasuk hewan bertaring dan hewan yang kotor.
Sebagaimana hadist dari Ibnu ‘Abbas, Nabi Shallullahu ‘alaihi
Wasallam bersabda:
V. o= BT B Ass  d )
Artinya: “Sesungguhnya Allah azza Wajalla apabila mengharamkan
meffiakan, sesuatu_-maka™.Dia mengharamkan juga
harganya.“ (HR. Ahr.nﬂad).
Namun disini ada keringanan dan dibolehkan memelihara dan
memiliki anjing apabila anjing itu diperlukan dengan alasan sekedar
untuk menjaga peternakan, untuk menjaga perkebunan, dan anjing

untuk berburu.

quuf&:sv 36 los e Jo o T e sk e

(v.lw o\j)) g/)Ua\};.:e (ﬁ.} 359}.—\ :fj &4.5.: i\;«;u 3\ ;\;.:p

shahih.

* HR. Ahmad 1 : 293, Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa sanad hadist ini
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Artinya: “Dari lbnu Umar ra. Nabi Saw beliau bersabda,
Barangsiapa memelihara anjing selain anjing pemburu
atau anjing penjaga, maka pahalanya akan berkurang

setiap harinya dua girath.” (HR. Muslim 1574).”

b. Haram dari perzinahan dan mengambil upah dari perzinahan (wanita

pelacur).

@

S5 s o 8T el e o o s Lo 4 o8
Pl sy et o8y g a8y KD F e

Artinya: “Nabi Shalullahu ‘alaihi Wasallam melaknat Al-wasyimah
(wanita yang mentato) dan Al-mustausyimah (wanita yang

meminta untuk ditato), orang yang memakan riba, dan

orang ya.ng m.e.mber_i dari hasil‘riba, dan beliau melarang

hasil keuntungan dari anjing™dan pelacur. Kemudian

'_'H..e_li'éﬁ Juga melakhé.t:.-'”}:.)'é'r'é_tjk‘ang gambar. (HR. Bukhari).

Nabi SAW melarang mencari nafkah dengan melacur
berapapun tinggi bayaran yang diperoleh, beliau tetap melarang dan
tidak memperkenankan setiap apa yang dikatakan karena terpaksa,
karena kepentingan, atau untuk mencapai suatu tujuan. Pelarangan
ini dengan tujuan supaya masyarakat Islam tetap bersih dari hal

yang membahayakan ini.

*1mam Al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, (Jakarta, Ummul Qura, 2016), h.
613.
® \hid.,
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c. Haramnya perdukunan, peramalan dan praktek paranormal karena
hal ini termasuk dalam kesyirikan yang mempercayai kecuali Allah
SWT.

Selain dari ketiga penjelasan diatas Allah SWT juga
mengharamkan beberapa hal berikut:

a. Memakan upah pekerja yang tidak menunaikan hak-hak pekerja,
mengambil zakat, sedekah, wakaf, dan wakaf yang bukan haknya
atau melebihi haknya.

b. Mengambil harta hasil rampasan seperti  korupsi dan
menyalahgunakan wewenang serta mempermainkan anggaran.

c. Upah hasil dari penari, penyanyi, dan pemusik haram hukumnya atas
hasil bekerja dari profesi tersebut sama halnyas@engan orang yang
bekerja sebagai'peragaWati,'bahkan lebih _sésat.* Disini yang
dimastd___ _agjalah_____t_a__rian atau____nyanxia_n_ yang menimbulkan gairah
bagi yang melih;triya. o

d. Orang yang membuat kesaksian palsu, harta yang dihasilkan melalui
sumpah palsu, mendatangkan penyihir, peramal, pezina, dan calo
yang mengambil upah tanpa seizin penjual.

e. Risywah (suap)

Risywah adalah pemberian yang diberikan seseoarng kepada hakim
atau lainnya untuk memenangkan suatu perkaranya dengan cara

yang tidak dibenarkan atau pemberian yang bertujuan membatalkan

% Fuad Abdul Aziz Asy Syalhub dan Harits bin Zaidan Al Muzaidi, Panduan Etika
Muslim Sehari harian, (Surabaya: Pustak Elba 2009), h. 314.
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yang benar serta memenangkan yang salah. Orang yang terkait
dalam masalah risywah yaitu orang yang memberikan suap (Al-
Rasyi) dan orang yang menerima suap dimana keduanya sama-sama
merupakan perbuatan yang diharamkan dalam Islam dan termasuk
dalam perbuatan dosa besar.*’
5y i e A A il dos e 4 s@,ﬂmg“/
Artinya: “Rasulullah Saw. bersabda: “Laknat Allah atas orang yang
menyuap, dan orang yang menerima suap ”. (HR. Ahmad).

9. Upah Dalam Pekerjaan Ibadah
Manusia diciptakan Allah SWT dengan tujuan semata-mata hanya

untuk mengabdi dan beribadah kepada-Nya. Sehingga segala aktivitas,
yakni gerak dan langkah m_a.nuisa senantiasa dilakukan<intuk mengabdi
kepada Allah Swt, sebagaimaha dalam Q.S Al-Zariyat (51) : 56,
5 oyiiad V) o3 V5 B4 Ll s
Artinya: “Dan tldaklah aku C|ptakan jin dan manusa kecuali hanya
untuk beribadah kepada-Ku ~.*
Upah dalam pekerjaan ibadah seperti mengajarkan ilmu atau

kerajinan diperbolenkan karena Rasulullah Shallallahu ‘alaihi

37 Www.Nazrudin.com/2017/09/ “Hal-hal Yang diharamkan Dalam Aktivitas Figih
Muamalah ”, (2 Juli 2019 Pukul 20.30 WIB).

% Said Hawwa, Al-Islam, (Jakarta: Darus Salam, 1993), h. 750.

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2000),
h. 57.
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Wasallam, membebaskan tawanan perang badar dengan syarat mereka
mengajari menulis sejumlah anak-anak Madinah.*°

Ditinjau dari kewajiban bahwa mengajarkan agama kepada
manusia, merupakan suatu kewajiban bagi seseorang yang berilmu. Bila
ditinjau dari prestasi bahwa suatu pekerjaan yang menggunakan tenaga,
waktu dan pikiran, mengajarkan al-Qur’an, dan ilmu lainnya juga
memerlukan tenaga, waktu dan pikiran. Maka dari itu Ulama
berpendapat bahwa boleh mengambil upah mengajarkan al-Qur’an dan
ilmu pengetahuan yang bersangkutan mengenai agama, jika sekedar
untuk memenuhi keperluan hidup dan tidak ada penetapan atau
perjanjian sebagaimana dalam perjanjian bisnis lainnya. Dengan alasan
bahwa mengajar itu telah menggunakan waktu yangrseharusnya dapat
mereka gunakan untuk meiakukan kegiatan usaha atau pekerjaan
lainnya.*! Ka_ta Muhar_nmad Rasy_i.d.-R_ilea_? “saya telah mendengar dari
Syekh Muhamma-(.i.-. .A.bduh. Behau mengatakan, ‘Guru-guru yang
mendapat gaji dari wakaf hendaklah mereka ambil gaji itu jika mereka
membutuhkan dengan tidak sengaja itu disebut sebagai upah. Selain
memperoleh upah mereka juga memperoleh ganjaran berupa pahala dari

Allah Swt sebagai penyiar agama”.

0 Abu Azam al-Hadi, Fikih Muamalah Kontemporer, (Depok: Rajawali Pers, 2017), h.
759

* Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), Cet. 41. h.
305
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Mengenai masalah membaca al-Qur’an yang dikhususkan untuk
mayit ada pendapat yang menolak dan ada pendapat yang menerima
atas kebiasaan ini diantaranya:

Sebagian kalangan menolak di mungkinkannya pahala bacaan al-
Qur’an untuk dikirimkan kepada ruh orang yang sudah meninggal.
Alasannya adalah seandainnya hal itu memang benar, pastilah
Rasulullah SAW memerintahkan kepada umatnya, atau setidaknya
beliau  pernah  melakukannya. Menurut mereka  (Pengikut
Muhammadiyah) tidak ada satu pun dalil-dalil yang menunjukan hal
itu.

Ulama yang cenderung berpendapat mengenai hal ini ialah Syekh
Rasyid Ridha. Beliau, berhujjah_bahwa hal sepertisitu‘tidak ada dalam
Kitabullah, sunnah “dan l]ma , seseorang tidak akan menerima pahala
dari orang.lq_m-:sebagairnana dis_e_putka_n_-c_lg_lam QS. An-Najm (53) : 39
yang bunyinya,; Y o

g G Y\ DL o 4
Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh
selain apa yang telah diusahakannya.*

Karena pendapat ini berargumen bahwa, amalan yang bermanfaat
bagi mayit yaitu mayit akan beroleh amalan dari hal-hal kebajikan yang
pernah dilakukan semasa hidupnya.”® Berdasarkan pada riwayat yang

diriwayatkan oleh Muslim dan Ashabus Sunan (kumpulan kitab yang

2 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro 2000), h.

3 Ibid. h. 18¢
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ditulis oleh Sunan) dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Shalallahu ‘alaihi

Wasallam, bersabda,

106 log e B o dn Js2g O e A o SR T 28

-
T z

205 % wr (o wET . N5 st f e Lot - (-
‘f‘fé:":‘:i("l‘f’j cggbiswii))’ufj@ﬁihﬁchu\fs\&;\uubl

ek b ) U 305 e s

Artinya: Dari Abu Hurairah ra. Bahwa Rasulullah Savx; bersabda,
“Jika seseorang meninggal dunia, maka putuslah amalanya

kecuali dari yang tiga; yaitu: sedekah jariyah ¢yang mengalir

terus pahalanya) wakaf ilmu yang bermanfaat (baik
bermanfaat bagi dirinya sendiri, keluarganya ataupun bagi

orang lain masyarakat), atau anak saleh yang selalu

mendo ’ak_annya.. .(:HR_. Muslim).

Adapun __penqapat sebagaian_ __b_t_a_sar Ulama yang menerima adanya
pengiriman p_ahala lba.c;alan aI-Qﬁf*'éﬁ-_k(_ep_)ada orang yang sudah wafat,
yaitu dengan cara membacakan surat yasin serta mendo’akan yang
khusus diniatkan mohon ampunan untuk mayit. Menurut Ibnu Taimiyah
menjelaskan jika seseorang menghadiah pahala shalat, puasa dan
bacaan Al-Qur’an kepada mayit maka hal ini diperbolehkan.*

Sebagaimana kita ketahui bahwa surat yasin adalah jantung Al-

Qur’an. Bagi siapa yang membaca surat yasin serta mendoakan untuk

orang yang sudah meninggal maka akan diampuni dosa-dosa serta

* HR. Muslim no.1631
** Majmu’ al-Fatawa: XXIV/322.
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Allah Swt akan ringankan siksa kubur orang yang sudah meninggal

tersebut. Adapun amalan kebajikan lainnya yang berasal dari orang

lainnya berdasarkan ijma’ yaitu:

a. Mendoa’akan dan memohon ampunan untuk si mayit.
Karena sangat disukai dibacakan atasnya Al-Qur’an kalau bisa
sampai khatam, tentu hal itu sangat baik

b. Sedekah. Bahwa bersedekah atas nama orang yang meninggal
maka hal itu berlaku untuk orang yang meninggal dan pahala itu
sampai untuknya.

Setiap do’a yang diniatkan untuk orang yang sudah meninggal
dunia pahalanya sampai kepada mayit, dengan syarat agar si pembaca
tidaks meminta upah atas bacaannya itu. Jika diterimanya maka haram
hukumnya, bagi si"pemberi: maupun bagi si_penerima, sedangkan
bacaannya. _i__tg_—-t_idak__gampai k@_p_adg-.--_-rﬂaﬂlyit dan tidak memperoleh
pahala.*® T

Ibadat itu ada dua macam; mengenai harta (maliyah) dan
mengenai badan (badaniyah). Dengan sampainya pahala sedekah,
syara’ mengisyaratkan sampainya pada sekalian ibadat yang
menyangkut harta, dan dengan sampainya pahala puasa, diisyaratkan
sampai pula ibadat badaniyah. Suatu gabungan dari ibadat maliyah dan

ibadat badaniyah maka sampai pula ibadat haji.

*® Sayyid Sabig, Fikih Sunnah 4, Cet. 11 (Bandung: Alma “arif, 1996), h. 190
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Demikianlah syarat dari untuk sampainya pahala yang
disedekahkan kepada orang yang sudah meninggal dunia dalam bentuk
apapun dan berapapun jumlahnya hal itu tergantung dari niat (hati). Jika
niatnya tidak lurus maka pahala bacaan atau sedekah lainnya tidak akan
sampai. Dituntut keikhlasan bagi setiap yang bersedekah baik dalam
bentuk harta maupun dalam bentuk bacaan al-Qur’an. Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi Wasallam bersabda,:

f

L;\jim‘y‘dj\ 5 V.J.ijﬂdx\dlopdﬁ\ Jss J6 :J@Zf;ﬁ‘ad; e
Y s slgy y 30l 28008 ) sty 255 28052l 28550
Artinya: Dari Abu Hurairah berkata bahwa Rasulullah Saw
bersabda: ‘“‘Sesungguhnya Allah tidak memandang kepada rupa dan
harta kalian tetapi Dia memandang kepada hati kalian dan amal
perbuatan kalian.” (HR Muélim).
Hikmah Upah '('Uj'“f;ﬁ)

Hikmah disyari’ahkannya ijarah dalam bentuk pekerjaan atau
upah mengupah adalah karena dibutuhkan dalam kehidupan manusia.
Tujuan dibolehkannya ijarah pada dasarnya adalah untuk memenuhi
kebutuhan materil. Kebutuhan terhadap manfaat jasa seperti halnya
kebutuhan terhadap barang barang. Seperti orang miskin membutuhkan
harta dari oranga kaya. Sebaliknya, orang kaya membutuhkan tenaga
orang miskin. Memelihara kebutuhan manusia merupakan prinsip

diberlakukannnya transaksi. Namun itu bukan tujuan akhir karena usaha

%7 Shahih, , Mukhtashar Shahih Muslim, no. 2.564
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yang dilakukan atau upah yang diperoleh merupakan sarana untuk

mendekatkan diri kepada Allah SWT.

B. Khataman Al-Qur’an
1. Pengertian Khataman Al-Qur’an

Khatam yang berarti tamat, selesai dan habis. Yang dimaksud
Khataman al-Qur’an adalah kegiatan menyelesaikan membaca al-
Qur’an secara keseluruhan yang dimulai dari juz 1 yakni surah al-
Fatihah sampai dengan juz 30 yakni surat an-Naas secara beruntun atau
dilakukan secara serentak. Dalam mengkhatamkan al-Qur’an dapat
dilakukan dengan cara hafalan, atau dengan cara melihat langsung
mushaf Al-Qur’an.

al-Qur’an adalah wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi
MuhammadSaw. melalui rﬁalaikat Jibril a.s yang turunnya secara
berangsur-éq_g_syf -se.l_arr_ja kuran_g__..lebih--_-clga puluh tiga tahun, dimulai
dengan surah aI-I-.:;lt'ihah dan ..dﬂi.élﬂléhiri dengan surat an-Nas, dan
disampaikan secara mutawatir mutlak. al-Qur’an diturunkan dengan
tujuan sebagai pedoman atau petunjuk hidup bagi umat manusia.*®

Al-Qur’an adalah sumber pokok hukum Islam yang didalamnya
menjelaskan perintah mengenai hal-hal peribadatan dan bidang
muamalat, yang penjelasannya masih secara garis besar karena
penjelasan yang secara terperinci mengenai hal pelaksanaannya terdapat

di dalam al hadist.

*®Abd. Al-Shabur Syahiri, Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan; Sebuah Analisa Sejarah,
(Jakarta: Erlangga, 2014), h. 2.
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Amalan yang ditekankan untuk umat muslim yaitu membaca al-
Qur’an. Membaca al-Qur’an dimaksudkan untuk memperoleh
keridhaan Allah Swt dan menjadikan amalan untuk mendekatkan diri
kepada-Nya. karena al-Qur’an diturunkan untuk dibaca, dipahami,
direnungkan setiap maknanya serta diamalkan sehingga dapat menjadi
petunjuk dalam mengarungi kehidupan serta mendapatkan syafa’at di
akhirat. Membaca al-Qur’an juga merupakan suatu amalan yang mulia,
bila. umat muslim membacanya setiap hari bahkan dapat
mengkhatamkan dalam satu kali dalam seminggu ataupun sebulan
penuh terutama pada bulan suci ramadhan, maka Allah SWT berikan
pahala atas apa yang dikerjakannya. Membaca al-Qur’an haruslah
ikhlas dan dengan tujuan karena Allah SWT bukan-karena tujuan lain.

Syarat-syarat khatam Al-Qur’an

Adapun Syarq_’_t-_syz_a_rat orang yang m_e_ngkhatamkan al-Qur’an yaitu:

a. Beragamé_ls_lé-hi' . B

b. Bersuci, menghadap kiblat dan mencari waktu-waktu yang tepat
paling utama seperti malam, setelah magrib dan setelah fajar.

c. Lancar dalam melantunkan ayat-ayat al-Qur’an, dan

d. Orang yang mengkhatamkan al-Qur’an haruslah orang yang
menguasai ilmu-ilmu yang berkaitan dengan kaidah-kaidah atau tata

cara membaca al-Qur’an yang benar, seperti ilmu Tajwid atau

Tahsin.
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3. Macam - Macam Khataman

Adapun macam-macam khataman yaitu:*

a. Khataman Berjama“ah

Khataman secara berjama’ah vyaitu kegiatan membaca dan
menyelesaikan bacaan al-Qur’an secara bersama-sama, pertama
dilakukan secara serentak dalam satu waktu dan yang kedua dilakukan
secara bergantian dengan saling menyimak satu sama lain.

b. Khataman Bergantian
Khataman bergantian merupakan kegiatan menyelesaikan
bacaan al-Qur’an secara bergantian. Khataman ini hampir sama
dengan khataman berjama’ah, namun yang membedakannya adalah
adanya pembagian banyaknya jumlah yang akan di baca, misalnya:*
1) Jika yang me.rhbaca 'a-I-Qur’an tiga orang maka masing masing
satu-orang-mendapat bagian dengan-keténtuan satu orang 10 juz,
2) Jika s_epu1uhorang yangmemb_aca al-Qur’an maka masing-
masing dari sepuluh orang tersebut mendapatkan bagian dengan
ketentuan satu orang 3 juz.
c. Khataman sendiri

Khataman sendiri/munfarid yaitu kegiatan membaca al-Qur’an

yang dilakukan secara sendirian dari juz 1 hingga selesai 30 juz.

Melihat khataman ini yang hanya dilakukan sendiri maka khataman

*Encing lip Syaripudin, “Perspektif Ekonomi Islam Tentang Pengupahan Khatam Al-
Qur’an”, www.Journal. STAI Musaddadiyah.ac.id, Journal Naratas, Vol.2 No. 1; 2018, 1 Mei
2019 pukul 12.0-.

*® Ibid, www.Journal. STAI Musaddadiyah.ac.id Jurnal Naratas, Vol.2 No. 1; 2018,
pukul 12.+ WIB.
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ini membutuhkan waktu yang lama dan tidak dapat dilakukan secara

serentak selesai sampai tiga puluh juz dalam satu waktu.

C. Tinjauan Pustaka

Kajian penelitian terdahulu merupakan hal yang sangat
bermanfaat untuk menjadi perbandingan dan acuan yang memberikan
gambaran terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu menyangkut upah
mengkhatamkan al-Qur’an dalam tinjauan hukum Islam. Hal ini dianggap
sangat penting sebagai langkah untuk mengkaji penelitian- penelitian
terdahulu yang dapat dijadikan sebagai refrensi dalam penulisan karya
ilmiah yang penulis akan tempuh dalam penyelesaian hasil karya ilmiah ini.

Selain itu dari pengkajian ini dapat diketahui 'bahwa penelitian ini tidak

sama dengan penelitian-penelitian terdahulu. Untuk itu pada bagian ini

akan diberikan-beberapa penelitian-penelitian=terdahulu yang berkaitan
dengan rencana"rTé%u_éﬁ-t:i.éﬁ yang akandnempﬁh ‘penulis.

1. Encing Lip Syaripudin (2018), dalam skripsi berjudul ‘“Perspektif
Ekonomi Islam Tentang Upah Khataman Al-Qur’an”, dalam skripsi ini
membahas tentang apa yang dimaksud menerima upah khataman al-
Qur’an dan bagaimana menerima upah khataman al-Qur’an dalam
perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini dilakukan dengan penelitian
library research atau book survey. Dengan hasil penelitiannya bahwa
upah dalam kebaikan (ujrah ‘ala at-tho’ah) dalam hal ini mengambil

upah dari hasil khataman al-Qur’an, maka jumhur ulama



50

memperbolehkan mengambil upah dari perbuatan taat ini, karena
termasuk perbuatan taat dan ibadah.

Rahma Mardhiana Tantika (2018), dalam skripsinya berjudul “Hukum
Mengambil Upah Mengajar al-Qur’an Dalam Pemikiran Imam Hanafi
dan Imam Shafi’i”, skripsi ini membahas mengenai adanya perbedaan
Pemikiran dan perbedaan metode istinbat terhadap mengambil upah
mengajar al-Qur’an. Imam Hanafi dan Imam Shafi’i. Imam Hanafi
melarang pengambilan upah atas jasa mengajarkan al-Qur’an karena
pekerjaan tersebut merupakan kewajiban bagi umat muslim, dan
memberi upah seseorang untuk melakukan suatu kewajiban hukumnya
tidak:sah. Sedangkan Imam Shafi’i memperbolehkan karena pekerjaan
yang mengandung unsur kebaikan, sehingga lebihsutama dibandingkan
dengan pekerjaan "lain. Méngenai metode istinbat, Imam Hanafi
menggunél;_ag-:hadist__ dan ra’yu,. g_e_dan}g%(ir} Imam Shafi’i menggunakan
hadist saja. sehing(jd r.nunculn)../aﬂ.ﬂ;htilaf anatara kedua ulama tersebut
disebabkan karena perbedaan nash (sunnah) yang sampai kepada
mereka, selain itu pengetahuan hadist mereka dalam masalah hadist
tidak sama.

. Imam kuniadi (2017), skripsinya yang berjudul “Hukum Mengambil
Upah Mengurus Jenazah Perspektif Imam Ibnu Al-Qalyubi dan Imam
Ibnu ‘Abidin”, dalam skripsinya menjelaskan bahwa menurut Imam
Ibnu Al-Qalyubi membolehkan upah atas pengurusan jenazah.

Sedangkan menurut Imam Ibnu ‘Abidin bahwa mengambil upah
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mengurus jenazah adalah haram (tidak boleh). Dalam analisis
penelitiannya berkesimpulan bahwa pendapat Imam Ibnu Al-Qalyubi
lebih  masyur, karena melihat dari pendapat pendapat yang
disampaikan oleh masyarakat dan tokoh agama Kecamatan Pulau
Rakyat.

Adapun penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan
beberapa penelitian terdahulu yang juga berkaitan membahas tentang
upah khataman al-Qur’an. Dalam penelitian terdahulu di atas jelas
berbeda pembahasan mengenai objek dan pandangannya dengan objek
peneliti bahas saat ini. Dalam penelitian ini akan membahas tentang
praktik upah khatamkan al-Qur’an yang dihadiahkan untuk mayit di

Rukun Kematian Pidada Il Lingkungan |1, Kelurahan'Panjang Utara.
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BAB Il1
DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN

A. Gambaran Umum
1. Sejarah Singkat Kelurahan Panjang Utara

Rukun kematian Pidada Il Lingkungan Il ini berada di daerah
Kelurahan Panjang Utara maka dari itu terlebih dahulu peneliti
jelaskan sejarah Kecamatan Panjang. Kecamatan Panjang merupakan
wilayah kota Bandar Lampung yang secara administratif dibagi
menjadi delapan Kelurahan. Berdasarkan peraturan Daerah Kota
Bandar Lampung No.4 Tahun 2012. Mengenai tentang Penataan dan
pembentukan kelurahan dan Kecamatan Panjangdengan batas batasan
Sebagai berikut:

a. Bagian Utara berbatasan dengan Kecamatan.Sukabumi

b. Bagian Selatan berbatasan de_ngf_i__r]__’fe_lqk Lampung

c. Bagian Barat be.rba.ltasan deﬁdén Kecamatan Bumi Waras

d. Bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Lampung Selatan®

Panjang merupakan salah satu kecamatan yang ada di kota
Bandar Lampung, Lampung, Indonesia. Kecamatan Panjang secara
tofografi adalah sebagian daerah dataran rendah atau pantai dan

sebagian daerah petani atau perbukitan.

' Dokumentasi, Profil Kecamatan Panjang.
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Kecamatan Panjang ini terbagi menjadi delapan Kelurahan yakni,
1) Kelurahan srengsem
2) Kelurahan Maritim
3) Kelurahan Panjang Utara
4) Kelurahan Panjang Selatan
5) Kelurahan Pidada
6) Keluraha Way Lunik
7) Kelurahan Ketapang
8) Kelurahan Ketapang Kuala
Letak Geografis
Kelurahan Panjang Utara memiliki luas/wilayah 674.5 ha yang
terdiri dari pemukiman seluas_224,5 ha/m2, luasspekarangan 150 ha,
luas perkantoran 100 ha, dah luas prasarana umum lainnya yaitu 240
ha.? Kelu.rz_i__h_ap—_Panj_arll_g Utara _me_mqujxa_i batas-batas dengan wilayah
sebagai berikut: Y o
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Pidada ( Panjang).
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Panjang Utara
(Panjang).
c. Sebelah Timur berbatasan dengan barat ranji Ls (Merbau
mataram)

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut lepas.

2 Dokumentasi Kelurahan Panjang Utara Kec. Panjang Kota Bandar Lampung
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3. Keadaan Sosial Ekonomi

Kelurahan Panjang Utara mempunyai jumlah penduduk
13.325 jiwa, tersebut dalam 49 RT yang terdiri dari 6.770 jiwa laki-
laki dan 6.465 jiwa Perempuan dan jumlah kepala keluarga yaitu
3.094 KK.* Berikut rincian data jumlah penduduk kelurahan
panjang utara.

Jumlah penduduk
Tabel 1.
Jumlah penduduk kelurahan panjang utara berdasarkan jenis kelamin

No Jenis kelamin Jumlah
Penduduk
1 Laki-laki 6.770 Jiwa/Orang
2 Perempuan 6.465 Jiwa/Orang
Jumlah total 13. 325 Jiwa/Orang

(sumber : Monografi desa Kellrahan Panjang Utara Tahun 2019)

. T
Jumlah Penduduk Pahjlang Utaraﬂ Berdasarkan Pendidikan

No Tingkat pendidikan Jumlah
1 Pra sekolah 234 Jiwa/Orang
2 Taman Kanak — kanak 267 Jiwa/Orang
3 SD 3.228 Jiwa/Orang
4 SMP/SLTP 3.761 Jiwa/Orang
5 SMA 3.651 Jiwa/Orang
6 SARJANA 1-3 1.500 Jiwa/Orang

%pendataan Kependudukan Kelurahan Panjang Utara Kec. Panjang Kota Bandar
Lampung
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Jumlah total

8.990 Jiwa/Orang

(sumber : Monografi desa Kelurahan Panjang Utara Tahun 2019)

Tabel. 3

Jumlah Penduduk Berdasarkan Agama

No Agama Jumlah
1 Islam 11.833 Orang
2 Kristen 1.693 Orang
3 Khatolik 504 Orang
4 Hindu 211 Orang
5 Budha 190 Orang
Tabel. 4
Sarana Dan Prasarana Yang Ada di Kelurahan Panjang Utara
No Sarana dan _Prasafana dl Jumiah
Kelurahan Panjangi “\
1 ] I___B§Iai Desa 1 Unit
2 ~ Masjid o 5 Unit
3 Mushola 17 Unit
4 Pusat Kebugaran 1 Unit
5 Puskesmas -
6 Posyandu 12 Unit
7 Gedung TK 2 Unit
8 Gedung SD 6 Unit
9 Gedung SMP 2 Unit

(sumber : Monografi desa Kelurahan Panjang Utara Tahun 2019)
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Tabel. 5

Mata Pencaharian Penduduk Desa Pidada Il Lingkungan 11
No Mata Pencaharian Jumlah
1 PNS 102 orang
2 TNI dan POLRI 138 Orang
3 Petani 102
4 Buruh 48 Orang
5 Pedagang 2.010 Orang
6 Nelayan 30 Orang
7 Karyawan swasta 82 Orang
8 Rumah Tangga Pengrajin 17 Orang
9 Belum Bekerja/ Tidak Bekerja 779 Orang
10 Lain—lain 19 Orang

(sumber : Monografi- desa Kelurahan Panjang Utara Tahun 2019)

B. Sejarah,dan Latar Belakang Upah Mengkhatamkan Al-Qur’an di

Rukun Kematian Pidada.l| Lingkungan |1, Kelurahan Panjang Utara

Lokasi Rukun kematian Pidada Il Lingkungan Il ini berada di

Kelurahan Panjang Utara. Rukun Kematian adalah lembaga sosial yang

dibentuk oleh pengurus RT yang bertugas untuk menghimpun dana dari

swadaya masyarakat untuk membantu dalam penyelenggaraan pemakaman

bagi masyarakat muslim.

Rukun kematian Pidada Il Lingkungan Il ini sudah ada dimulai

sejak pada tahun 1991 yang dibentuk oleh masyarakat Pidada |II

Lingkungan Il guna untuk membantu meringankan beban masyarakat



57

Sohibu Al-musibah yang apabila ada salah satu keluarganya meninggal
dunia.

Awalnya rukun kematian yang ada di Pidada Il Lingkungan Il ini
untuk 3 RT dibentuk satu Rukun kematian yaitu RT 015, RT 016, dan RT
017. Untuk sekarang Rukun Kematian di tiga RT ini sudah dibagi menjadi
dua rukun kematian yaitu RT 015 membentuk kepengurusan sendiri.
Sedangkan untuk RT 016 dan RT 017 digabung menjadi satu dengan

dibentuk kepengurusan menjadi satu rukun kematian.

Kepengurusan Rukun Kematian ini dibuat dan dibentuk sendiri
berdasarkan musyawarah terbuka namun kepengurusan Rukun Kematian
tetap berada. di bawah naungan kepengurusan.masjid Nurul Mustagim
Pidada \Il  Lingkungan® Il gKelurahan < Panjang /Utara. Masa bakti
kepengurusan yaitu 3 tahun. Setelah masa bakti®3 tahun habis maka

diadakan regenera"Si._atqu--p.emilihan u-la__'r_i_g_lthu_k kepengurusan selanjutnya.

Dana Rukun Kematian RT 015 ini diperoleh melalui iuran
perbulan dari masyarakat, yang setiap bulannya di wajibkan iuran Rp.
5.000,- per kepala keluarga atau perumah. di Rukun Kematian RT 015
juga memiliki sumber masukan dana tambahan dari dua unit taruf/tenda
yang untuk disewakan kepada orang yang memerlukan baik secara pribadi
mau keperluan lainnya satu unitnya dihargai dengan tarif Rp. 150.000,-
dan jika dua unit maka menjadi Rp. 300.000,- perolehan dari hasil taruf

ini di masukan dalam dana kas Rukun Kematian RT 015.
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Setiap Sohibu Al-musibah mendapat santunan dari penguyuban
Rukun Kematian dengan besaran sekitar Rp.500.000,-. Apabila ada
keluarga yang terkena musibah salah seorang keluarganya meninggal
dunia maka uang santunan ini akan diberikan tanpa pandang bulu baik dari
Sohibu Al-musibah yang berasal dari keluarga yang mampu ataupun dari
keluarga yang tidak mampu semuanya sama dengan syarat pihak Sohibu

Al-musibah ini berada di keanggotaan Rukun Kematian RT 015.

Tujuan dari pembentukan Rukun Kematian ini yakni untuk
membantu memberikan pelayanan santunan kepada warga yang terkena
musibah kematian. Apabila ada warga yang meninggal dunia maka tugas
dari rukun-kematian yaitu siap membantu mengurus jenazah dimulai dari
memandikan, mengafaniy menshelatkan ‘ jenazah, /bahkan sampai ikut
takziaham,,atau yasinah di rumah duka (untuk bagi“yang menggunakan
tradisi ini). Yaﬁgj___"_c’_j_'_i_maksud tza__kz_ia’ﬁ_'___'disini adalah menghibur dan
menguatkan orang yang tertimpa fnusibah agar mampu memikul beban
musibahnya, lalu mengingatkan kepadanya tentang doa-doa dan dzikir-
dzikir yang menjelaskan keutamaan sabar dan berharap pahala kepada
Allah Swt. Selain tugas itu di rukun kematian Pidada Il Lingkungan Il ini
juga diadakan pembelajaran khusus mengenai cara mengurus jenazah

mulai dari memandikan, mengkafani dan mensholatkan jenazah tersebut.

Sejak terbentuknya rukun kematian di Pidada Il Lingkungan II
Kelurahan Panjang Utara dari tahun 1991 sampai saat ini telah mengalami

beberapa kali pergantian secara berturut-turut, yaitu:
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1. Bapak Bahri Syamsudin  Ketua Rukun Kematian pidada Il
Lingkungan Il pada Tahun 1991 - 1994

2. Bapak Jamhari Ketua Rukun Kematian pidada Il Lingkungan Il pada
Tahun 1994 - 1997

3. Bapak Bambang Agustian Ketua Rukun Kematian pidada I
Lingkungan Il pada Tahun 1997 - 2000

4. Bapak Asep widodo Ketua Rukun Kematian pidada Il Lingkungan Il
pada Tahun 2000 - 2003

5. Bapak Marwan Ketua Rukun Kematian pidada Il Lingkungan Il
pada Tahun 2003 - 2007

6. Bapak wagimin Ketua Rukun Kematian pidada Il Lingkungan Il
pada Tahun 2007 —, 2010

7. “Bapak Taufigqurahman | Ketua Rukun Kematian pidada I
Lingkuhgg_n-:H_ pada Tahun 2011~201ﬁ1

8. Bapak Mardian;fé 'K.etua Rukun .”.Kematian pidada Il Lingkungan Il

pada Tahun 2015 — 2014

Adapun susunan organisasi struktur kepengurusan Rukun
Kematian RT 015 di Pidada Il Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara

yaitu sebagai berikut:
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Gambar 1.1 Susunan Struktur Organisasi pengurus Rukun Kematian
Masjid Nurul Mustagim 015 Pidada Il Lingkuan Il Kelurahan Panjang

Utara.
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Penanggung Jawab
Aan antoni (Ketua RT 015)
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Mardianto

Wakil Ketua
Suhnan
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Suhardi
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3. Mirwan
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1. Jamal 1. Muslim
2. Oman 2. Suryadi
3. Pani 3. Iskandar

Seksi
Perlengkapan
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Dahulu awalnya yang menggunakan tradisi mengkhatamkan Al-
Qur’an untuk mayit di rukun kematian Pidada Il Lingkungan Il kel.
Panjang Utara ini hanya beberapa orang saja dan hal ini dilakukan setelah

selesai acara tahlilan bersama.

Sebagaimana halnya setelah pengurusan jenazah selesai mulai
dari memandikan, mengkafani, mensholatkan dan memakamkan mayit
akan ada tradisi tahlilan yang dilaksanakan sejak hari pertama kematian
hingga hari ketujuh, ada juga yang hanya tahlilan di hari ketiga atau hari
ke tujuh saja. Setelah selesai acara tahlilan akan ada pengajian-pengajian
mengkhatamkan Al-Qur’an atau siraman-siraman rohani melalui tausiyah
oleh ustad. atau ustadzah yang berasal dari_luar ataupun berasal dari
jama’ah tahlilan sebelimnya yang telah dimintaoleh pihak keluarga
mayit.\Namun tidak semua pih'ak keluarga SI mayit-menggunakan tradisi
tahlilan atau pehgéji_a_n'-pengajian___ se_p_éif_ti_"itu.karena semua itu tergantung

kemauan dari pihak keluarga mayit itu sendiri.*

Tradisi merupakan suatu kebiasaan yang secara terus-menerus
dilakukan oleh masyarakat tertentu. Salah satunya dari kebiasaan itu
adalah kegiatan tahlilan di kediaman seseorang yang apabila ada warga
yang meninggal dunia lalu mengaji mengkhatamkan Al-Qur’an serta

memanjatkan doa-doa khusus untuk mayit.

Tradisi pengajian setelah tahlilan ini sudah ada sejak lama dan

menjadi  kebiasaan  sebagian  masyarakat.  Tradisi  pengajian

* Taufiqurrahman, Wawancara, 12 juli 2019 pukul 13. 40 WIB
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mengkhatamkan Al-Qur’an di RT 015 ini tidak semua menggunakan jasa
orang lain, melainkan ada yang menggunakan keluarganya sendiri. Bagi
mereka pengguna jasa qori’ dari orang lain maka mereka setelah diakhir
pengajian memberikan upah kepada qori’ yang telah mengkhatamkan Al-
Qur’an Khusus untuk mayit ini.

Adapun nama-nama pihak Sokibu Al-musibah yang penulis
ketahui pernah menggunakan tradisi pengajian untuk mayit dengan
menggunakan jasa qori’ di Rukun Kematian 015 Pidada II Lingkungan I1

Kel. Panjang Utara ini diantaranya:

1. Keluarga bapak Nyoto, sewaktu istrinya meninggal di tahun 2018
menggunakan jasa orang lain.

2! Keluarga ibu Saidiyahgsewaktu suaminya meninggal pada tahun
2018, tidak menggunakan j'asa'orang lain tetapi‘keluarganya sendiri

3. Keluarga_babé_k'_'_ljl;- Taher mepggghakﬁn.jasa para qori’

4. Keluarga bapak Kholik |

5. Keluarga bapak Basri.

6. Keluarga Ibu Fitri sewaktu bapaknya meninggal pada tahun 2019,
keluarga Ibu Fitri menggunakan jasa para qori’ dari kelompok
pengajian bapak-bapak.

Praktik Upah Khatamkan Al-Qur’an Yang Dihadiahkan Untuk
Mayit di Rukun Kematian Pidada Il Lingkungan Il, Kelurahan
Panjang Utara, Bandar Lampung

Setelah melakukan penelitian dilapangan, peneliti telah

mengetahui bahwa msayarakat di Pidada Il Lingkungan 1l Kelurahan
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Panjang Utara ini mayoritas beragama Islam, jadi jika ada dari warga
yang meninggal dunia maka masyarakat dengan sendiri tergerak untuk
tahlilan di rumah warga yang meninggal tersebut dan yang menggunakan
tradisi upah mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit di rukun kematian
Pidada Il Kel. Panjang Utara ini tidak semua menggunakan tradisi ini
melainkan hanya sebagian orang saja. Dan orang-orang ini merupakan
orang yang memang tergolong orang berada yakni masyarakat yang

ekonominya kalangan menengah keatas.”

Tradisi mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit ini dilakukan
dengan tujuan: mendo’akan mayit. dan ini sudah menjadi kebiasaan
diantara keluarga tersendiri. Praktik- mengkhatamkan al-Qur’an untuk
mayit \ini . yang mana®pihak keluarga: mayit akan meminta kepada
beberapa,orang yang 'pandai dan bagus dalam membaca al-Qur’an untuk
mengaji untuk-Mayit sampai khat_am....qi_'_rllmahnya hingga malam ke tujuh
dengan cara bercakap langsung déngan salah seorang qori’ lalu qori’ ini
mengajak teman lainnya. Ataupun ada juga orang-orang yang biasa
mengaji mengkhatamkan al-Qur’an ini datang menawarkan jasanya
kepada pihak Sokibu Al-Musibah untuk diadakan pengajian atau tidak.
Para qori’ disini dapat berasal dari kelompok pengajian dan ada juga

qori’ yang bersifat individu.

Dalam praktik upah mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit yang

terjadi di lingkungan Rukun Kematian Pidada Il Kel. Panjang Utara ini

> Taufiqurrahman, ibid,.
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tidak ada kesepakatan atau pematokan harga antara keluarga mayit dan
jasa qori’. Besaran upah atau bayaran yang diterima oleh para qori’
adalah menerima seikhlasnya pemberian yang diberikan oleh keluarga
mayit. diantara upah yang diterima oleh qori’ itu adalah Rp. 50.000,00

sampai dengan Rp. 100.000,00 per orang.

Dalam memberikan upah mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit
tersebut, Bapak Nyoto salah seorang warga Pidada Il Lingkungan Il
Panjang Utara yang pernah menggunakan jasa qori’ untuk
mengkhatamkan al-Qur’an yang dikhususkan untuk mayit mengatakan
bahwa, pernah memberikan upah Rp. 100.000 hingga Rp. 150.000,.
Ketika /itu_istrinya meninggal dunia, ia mengajak para qori’ untuk
mengaji. mengkhatamkan @dan«melantunkan < doa-doa  khusus untuk
mendiang_istrinya secara berturut - turut hinggasmalam ke tujuh yang
dilaksanakan _.séfél_é:h_'__"_ac_ara tahli__]an"'___'ﬁgkéama yaitu sekitar pada pukul
21.00 WIB sampai dengan Waktu yang tidak ditentukan yakni
sesanggupnya para qori’ saja, apabila belum sampai khatam pada hari
pertama maka lanjut lagi pada malam selanjutnya. Sebagai tanda bentuk
terima kasihnya kepada para gori Bapak Nyoto memberikan upah berupa

uang dan hal ini di anggap sebagai pemberian atau sedekah.®

Bapak Taher mengatakan bahwa memang tradisi mengadakan
pengajian untuk mayit setelah tahlilan ini sudah lama ada dan menjadi

kebiasaan masyarakat sini yaitu di Pidada Il lingkungan Il Panjang Utara,

® Nyoto, Wawancara, 12 Mei 2019 Pukul 12. 30 WIB.
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alasan bapak Taher menggunakan jasa para qori’ dikarenakan ahli rumah
atau keluarga yang ditinggalkan inginkan yang terbaik untuk arwah
saudara atau keluarga yang sudah meninggal menjadi tenang dengan
dikirimkan doa-doa serta lantunan ayat suci al-Qur’an yang secara
khusus. Mengenai hal upah atas mengkhatamkan al-Qur’an ini tidak ada
permintaan khusus dari para qori’ dan upah ini diberikan atas dasar
kemauan atau inisitif ahli rumah sendiri untuk memberikan sedekah atau

hadiah kepada orang yang telah mengkhatamkan al-Qur’an tersebut.’

Menurut keterangan yang juga diperoleh dari salah seorang jasa
qori’, Danu mengatakan bahwa mereka tidak meminta upah dari hasil
membaca-al-Qur’an untuk si mayit tersebut_tetapi ini sudah menjadi
Kebiasaan masyarakat yang biasasmemberikan upah berupa uang setelah
para qogi’ mengkhatémkan Ai-Quf’an dan jugagKarena masyarakatnya
sudah mengenal'ﬁde'rjgan_..para qo;_-i.?-_-._-'E'_émbenan upah atau bayaran disini
ada dua cara yakni ada yang sételah ngaji malam pertama langsung
dibayar dan ada pula yang menyelesaikan pengajian malam ke tujuh baru
diberi bayaran. Upah yang pernah diberikan oleh pihak keluarga mayit
besarannya mulai dari Rp 50.000 sampai dengan Rp. 100. 000,00 per
orang. Namun ada juga yang tidak bayar yakni hanya dengan mengucap
terimakasih saja.® Dan ini bukan pekerjaan yang kami jadikan sumber
pencaharian utama melainkan mengkhatamkan Al-Qur’an untuk mayit di

rumah mayit ini dilakukan sebagai kegiatan rutin yang apabila ada orang

" Taher, Wawancara, 18 Mei 2019 Pukul 13.30 WIB
® Danu, Wawancara, 18 mei 2019 pukul 13.00 WIB.
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meninggal dunia dan hal ini dilakukan karena ahli rumah atau keluarga
mayit meminta untuk diadakan pengajian khatamkan al-Qur’an
untukmayit. Disini kami membaca al-Qur’an untuk mayit sesuai dengan
permintaan keluarga mayit, yang mana keluarga mayit ada yang minta
dibacakan sampai khatam dan ada juga yang disuruh hanya baca ayat

ayat tertentu seperti surat Al- Fatihah, Al-bagarah, Yaasin, dan Al-Mulk.

Dari keterangan Bapak Miftah Ulum seorang guru ngaji mengenai
praktik upah mengkhatamkan Al-Qur’an yang terjadi di lingkungan
Pidada Il ini, mengatakan bahwa jika dalam upah mengupah baca al-
Qur’an ini bukan lah suatu bentuk upah mengupah sebagaimana
memerintahkan pekerja untuk mengerjakan suatu pekerjaan tertentu
dengan. kepakatan upah yangs disebutkan /seperti kuli bangunan
diperintahkan untuk membuat rumah lalu-diberikan upah dengan bayaran
yang telah diténtlkan, diawal _pe(j'_a_'_h'jiéh,-._ maka hal ini boleh. Dan
biasanya masyarakat yang memberikan upah kepada qori’ yang telah
mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit disini diberikan oleh keluarga
mayit kepada para qori’sebagai bentuk tanda terima kasih atas waktunya

yang telah mengkhatamkan al-Qur’an untuk si mayit tersebut.’

Seperti yang diungkapkan juga oleh Bapak Syahri sebagai
sesepuh tokoh agama di Pidada Il Lingkungan Il bahwa beliau juga
pernah menjadi pemimpin doa dari acara tahlilan bersama di rumah duka

keluarga mayit dan praktik upah mengkhatamkan Al-Qur’an yang

® Miftah Ulum, Wawancara 12 Mei 2019 Pukul 12. 30 WIB.
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dihadiahkan untuk mayit tersebut merupakan tradisi setelah acara
tahlilan, yang mengaji ini biasanya anak-anak muda remaja, mengenai
adanya upah atau tidak maka hal itu boleh-boleh saja bila memang
pemberian upah tersebut ril ikhlas sebagai pemberian dari keluarga
Mayit, dan jika para qori’ ini meminta dan mematok upah atau imbalan
atas mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit tersebut maka hal itu tidak

dibenarkan atau tidak boleh.*

'% Bapak Syahri, Wawancara, 16 mei 2019 pukul 11.00 WIB.
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BAB IV
ANALISIS PENELITIAN

A. Temuan Penelitian

Sebagaimana kita ketahui bahwa kebanyakan sebagian masyarakat
menjadikan tradisi sebagai sandaran yang diwariskan dari generasi
sebelumnya apalagi suatu tempat tersebut masih perkampungan yang
biasa masih akan kental dengan adat dan tradisi dari leluhur dahulu.
Semacamnya yang menjadi kebiasaan masyarakat di Pidada I
Lingkungan Il Kel. Panjang Utara adalah membacakan al-Qur’an untuk
mayit secara berturut-turut selama.tujuh malam diantaranya ada yang
sampai’ khatamkan tiga puluh juz al-Qur’an.dan ada juga yang hanya
membaca surat-surat teftentw dari,al-Qur’an seperti surat al-Fatihah, al-
Baqarah,.Yasin;Al Mulk, Al Kahfi.

Hal semacamnini, juga me_f_?]_édifkebiasaan masyarakat Rukun
Kematian Pidada Il Lingkungan I.I Kelurahan Panjang Utara yang mana
sering melakukan kebiasaan mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit
ketika ada keluarga sanak saudara meninggal dunia namun kebiasaan
disini sedikit berbeda yakni dengan cara memberikan upah kepada para
qori’ setelah mengkhatamkan al-Qur’an.

Sistem pelaksanaan mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit disini
dilakukan oleh empat sampai dengan enam orang yang mana baca Al-
Qur’an dilakukan secara bergantian sampai dengan malam ke tujuh

secara berturut turut.
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Sistem pembayaran upah mengkhatamkan al-Qur’an untuk mayit di
Rukun Kematian Pidada Il Lingkungan 11 ini diberikan dengan dua versi
yaitu sistem selesai satu malam ngaji langsung dibayar dan ada juga yang
setelah selesai pengajian malam ketujuh baru dibayar atau diberi upah.

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti mengkaji
lebih dalam ternyata praktik upah mengkhatamkan al-Qur’an yang
dihadiahkan untuk mayit di Pidada Il Lingkungan Il Kel. Panjang Utara,
yang mana pihak keluarga mayit memberikan upah kepada jasa qori’ ini
tanpa ada permintaan atau pematokan harga dari para jasa qori’ akan
tetapi upah ini diberikan oleh keluarga mayit dengan rasa keikhlasan

sebagai‘bentuk tanda terima kasih kepada para gori’.

Tinjauan Hukum Islam Te'r'h-adap Upah Khatamkan al-Qur’an yang
Dihadiahkan "Untuk Si Mayit di _Rukun_d<ematian Pidada 1l
Lingkungan I lgkelurahan Panjang btara, Bandar Lampung

Melihat dari tbbik’bermasélahéﬁ_tentang upah mengkhatamkan al-
Qur’an yang dihadiahkan untuk mayit yang menjadi kebiasaan
masyarakat rukun kematian Pidada Il Lingkungan Il, para Ulama Figih
berbeda pendapat mengenai tentang upah atas pekerjaan ketaatan, berikut
adalah beberapa pandangan Mazhab:

1. Mazhab Hanafi

Menyebutkan bahwa setiap orang yang melakukan ibadah
baik berupa sedekah, baca al-Qur’an atau lainnya, hal ini merupakan
amal kebaikan darinya dan berhak mendapatkan pahala atas amal

kebaikan yang dilakukan dan jikapun kalau pahala itu dihadiahkan
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untuk orang lain maka itupun menjadi haknya dan niat pahala itu
akan sampai kepada yang dihadiahkan. Namun mengenai upah atas
ketaatan seperti mempekerjakan seseorang untuk menshalati jenazah,
membaca al-Qur’an, azan, menjadi Imam dan lain-lain adalah tidak
boleh.

Mazhab Hanbali

Menurut Mazhab Hanbali bahwa pengambilan upah dari
pekerjaan azan, igomah, dan mengajarkan al-Qur’an, fiqih, hadis,
badal haji dan puasa gadha adalah tidak boleh. Namun boleh
mengambil upah dari pekerjaan-pekerjaan itu jika termasuk kepada
mashalih, seperti mengajarkan al-Qur’an, hadist dan figih, dan
haram mengambil _.upah yang termasuk Kepadartaqgarub seperti
membacaal-Qur’an, shalaf, dan yang lainnya.

MazhaB M_aliki—,—-Syaﬁ’i dan Ib_n__u Haznl _.

Menurut-..-dér.i ketiga ..I'\'/"Iéﬂzﬂhab ini diperbolehkan mengambil
upah dari mengajarkan al-Qur’an dan ilmu-ilmu lainnya. Imam
Syafi’i berpendapat bahwa pengambilan upah dari pengajaran
berhitung, khat, bahasa, sastra, figih, hadis, membangun masjid,
menggali kuburan, memandikan mayit, dan membangun madrasah
adalah boleh karena ini termasuk imbalan perbuatan yang diketahui
dan dengan tenaga yang diketahui pula. Menurut Ibnu Hazm bahwa
mengambil upah sebagai imbalan mengajarkan al-Qur’an dan

pengajaran ilmu lainnya, baik secara bulanan atau sekaligus boleh-
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boleh saja karena tidak ada ketentuan nash (teks) yang melarang.
Sebagaimana hadis berikut bahwa upah yang berhak diterima adalah

upah mengajarkan kitab Allah yang diriwayatkan oleh Bukhari:
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O 36 e 4538 ol 1 JUB sl JAT 2o i 8 (oad (0 2
el o osT a2l B 1 i G0 ¢ Gl S o g

f
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Artinya: Dari Ibnu Abbas bahwa beberapa sahabat Nabi SAW.
melewati /sumber «/mata air dimana ‘terdapat orang yang
tersengat binatang ‘berbisa, Jalu salah seorang yang
_bertempat tinggal di sumber matasair tersebut datang dan
berkata  “adakah _seorang_diantara kalian yang pandai
meﬁjampl’? Karena di tempat—tmgggal sumber mata air ada
seorang yang tersengat binatang berbisa.” Lalu salah
seorang sahabat nabi pergi ketempat tersebut dan membaca
Al-fatihah dengan upah seekor kambing. Ternayata orang
yang tersengat tadi sembuh, maka sahabat tersebut
membawa kambing itu kepada teman-temannya. Namun
teman-temannya tidak suka hal itu, maka mereka berkata:
“kamu mengambil upah atas kitabullah?” setelah mereka
tiba di madinah, mereka berkata: “wahai Rasulullah, ia ini
mengambil upah atas kitabullah.” Maka Rasulullah Saw.
bersabda: “sesungguhnya upah yang paling berhak kalian
ambil adalah upah karena (mengajarkan) kitab Allah.”
(HR. Bukhari).

Adapun Pandangan Ulama Kontemporer mengenai upah atas
membaca Al-Qur’an diantaranya yaitu:

1. Pendapat Sayyid Sabiq
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Mereka sepakat bahwa boleh mengambil wupah dari
mengajarkan al-Qur’an dan ilmu syariah, karena hal ini juga
merupakan bentuk tolong menolong dalam menumbuhkan penerus
yang paham akan tentang ilmu agama. Selain itu juga dari hasil
upah tersebut bertujuan supaya mereka yang mengajarkan tidak
tertimpah kesulitan dan kesusahan. Dimana mereka telah
meluangkan waktu mereka yang seharusnya dapat mereka gunakan
untuk usaha bertani, perdagangan dan industri dan pekerjaan
lainnya untuk memenuhi khidupan mereka dan keluarga mereka.
Maka boleh meberikan upah kepada mereka karena mengajar.
Namun para fugaha mencatat bahwa mengambil upah dalam amal
ketaatan itu dilarang dan hukumnya haram untuksdiambil.*

2.* Pendapat.wahbah az-Zuhéz‘Iz' '

| '_I__'Edgk-bo.l__eh dan tidak__ sah__u_jr_a_h atas tagarrub dan ketaatan
sepeti shalat, azan iqamah,..b'ij.a.lga, haji, dan menjadi imam, karena
hal ini bisa menyebabkan orang lari dari menjalankan
kewajibannya sebagai seorang muslim. Berdasarkan kesepakatan
membolehkan upah atas mengajarkan al-Qur’an dan ilmu agama
lainnya, karena hal ini tidak termasuk kepada perbuatan tagarrub
kepada Allah.

Perbuatan taat atau perbuatan yang menjadi kewajiban bagi umat

muslim seperti yang di jelaskan diatas merupakan tergolong perbuatan

' Sayyid sabiq, Figh Sunnah, (Beirut: Dar al Kitab al Arabi, 1971), h. 148



73

tagarrub kepada Allah SWT oleh karenanya tidak diperbolehkan
mengambil upah pekerjaan itu selain dari Allah. Maka dari itu sebagai
umat muslim kita wajib mempelajari al-Qur’an dan mengamalkan
sebelum datang kelompok-kelompok yang mempelajari al-Qur’an itu
hanya untuk memperoleh keuntungan duniawi.

Dari Jabir bin Abdillah ra. berkata : Rasulullah SAW pernah
menemui kami yang sedang membaca Al-Qur’an, sedang diantara kami
ada yang berkebangsaan Arab dan ada pula yang non Arab. Kemudian
beliau bersabda, “Bacalah (al-Qur’an); karena setiap (huruf) pahalanya
satu kebaikan; dan akan ada sejumlah kaum yang berusaha meluruskan
bacaan / al-Qur’an sebagaimana dibereskannya / gelas (yang pecah);
mereka tergesa-gesa untuk mendapat balasannyasdan tidak mau
menangguhkannya. |

Makné __1<_a_limat.____‘_‘1?an akan_____ada__s_-elgmlah kaum yang berusaha
meluruskan bacaan -z.a.-II-IQ.ur’an 1n1pada mereka yang gigih memperbaiki
lafazh dan kata yang terdapat dalam al-Qur’an dan memaksa dan
memperhatikan makharijul huruf dan sifat-sifatnya “sebagaimana
dibereskannya gelas yang pecah )” yaitu mereka berusaha dengan serius
memperbaiki bacaan karena riya’, sum’ah (pamer), populer. Mereka

menangguhankannya, yaitu mendambakan pahala di akhirat, namun
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justru mengharapkan balasan duniawi balasan yang dijadikat ittikal

(pasrah tanpa pasrah). 2
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Artinya: Dari Abu Sa’id Al-khudzri bahwa ia pernah mendengar Nabi
Saw bersabda, “Pelajarilah al-Qur’an, dan mintalah surga
dengannya, sebelum muncul suatu kaum yang mempelajarinya
untuk mencari keuntungan duniawi. Sesungguhnya ada tiga
kelompok yang mempelajari al-Qur’an, yaitu: (1) seseorang
yang mempelajarinya untuk membanggakan diri, (2) seorang
yang mencari makan dengannya, 3) seorang Yyang
membacanya karena Allah azzawa Jalla .2

Adapun alasan, mengapa ada pendapat_ yang tidak setuju
mengenai berkumpulhya paré pembaca_al-Qur’aft dirumah keluarga
mayit dengén_lqjt{gn .._mg_embaca a.l--TQuf_"?‘_IL serta menghadiahkan pahala
bacaan mereka untljk.".mayit, Ialu -. mereka mengambil bayaran dari
keluarga mayit, karena hal itu tidak pernah dilakukan oleh Al-Salafus
Solih dan para generasi yang memiliki keutamaan. Mereka beranggapan
bahwa perbuatan itu termasuk bid’ah munkarah yang wajib
ditingggalkan, dan wajib menyeru segenap kaum muslimin supaya

meninggalkan perbuatan itu serta menjauhinya.’

2 Nandang Burhanudin, Tafsir Al Burhan ; Al Ahkam, (Bandung: CV, Media Fitrah
Rabbani, 2010), h. 157.

* Ibid,.

* Syaikh Abu Bakar Jabir al Jaza’iri, Minhajul Muslim Konsep Hidup Ideal Dalam
Islam, (Jakarta: Darul Hag, 2016), h. 497.
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Namun melihat perkembangan zaman yang semakin modern
seperti sekarang ini penulis berpendapat bahwa tidak semua perbuatan
baik yang dilakukan oleh kaum muslim sekarang ini telah dilakukan oleh
para Sahabat. Maka perbuatan yang tidak dilakukan oleh para Sahabat
bukan berarti hal itu merupakan perkara dosa atau terlarang. Berkaitan
dengan kegiatan kaum muslim yang berkumpul di suatu tempat untuk
membaca al-Qur’an serta mendo’akan dan memohon ampunan untuk
mayit yang dilakukan oleh masyarakat di Pidada Il Lingkungan Il ini
merupakan perbuatan kegiatan yang positif dan baik maka dalam hal ini
dibolehkan.

Tidak ada larangan jelas baik nash (teks) yang melarang kaum
muslimin berkumpul di masjid atau di rumah keluarga mayit untuk
membaca al-Qur’an’ kemudién setelah _selesai imembaca al-Qur’an,
seorang mu.sl__i_m-: mem__ohon amp_u_nan--_dz_nl ‘rahmat Allah untuk mayit,
seraya bertawasul kepada Allah ..déﬂn.éan ayat-ayat al-Qur’an yang telah
dibacanya maka hal ini boleh-boleh saja dilakukan bagi seorang muslim.
Dengan syarat tanpa mengharapkan imbalan. Karena salah satu bentuk
perbuatan yang mulia sesama makhluk yaitu tolong menolong dalam hal
kebaikan dengan tanpa mengharapkan imbalan atas bantuan yang telah
diberikan kepada orang yang mebutuhkan dan cukuplah Allah Swt yang
akan memberikan imbalan berupa pahala di akhirat kelak.

Demikian dari penjelasan diatas dapat peneliti pahami bahwa,

secara keseluruhan pendapat para Ulama Figh dari 4 mazhab dan lainnya
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Memperbolehkan menerima upah dari hasil mengajarkan al-Qur’an dan
ilmu pengetahuan lainnya. Sedangkan yang dimaksud tidak boleh
mengambil upah atas perbuatan taqgarub seperti azan, iqgomah, menjadi
Imam, dan membaca al-Qur’an disini yaitu apabila ada unsur transaksi
sebagaimana unsur transaksi ijarah dalam praktik muamalah lainnya dan
menjadikan hal itu untuk memperkaya diri atas bacaan itu serta
menjadikan hal itu untuk kepentingan komersial pribadi. Adapun

hadistnya, Nabi SAW bersabda:
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Artinya: Dari Abdurrahman bin Syibl berkata: Rasulullah Saw.
bersabda: “Bacalah olehmu Al-Qur an dan janganlah (kamu
cari) makan/dengan jalan itu, janganlah kalian memperbanyak
harta. dengannya, janganlah kalian ménjauh darinya dan
Jjanganlah kalian berkhianat padanya.” (HR. Ahmad)

Jika memang Iérhbaga atat.i .bﬂengajar Al-Qur’an harus menetukan
harga tertentu sebagai bayarannya maka hendaklah tetap memperhatikan
dua hal berikut; Pertama tetap menjaga keikhlasan dalam diri dan tidak
menjadikan bayaran tersebut sebagai tujuannya karena hal itu akan
menjadikan sia-sia disisi Allah SWT. Kedua Jangan sampai tujuan
pengajaran al-Qur’an yaitu memberantas buta huruf al-Qur’an di tengah
umat dan menjadi tidak tercapai dikarekan ketidak sanggupan umat

mmebayar harga yang ditawarkan. Karena bagaimanapun upah yang

No.398).

> Shahih: [Shahih al-Jami’us Shaghir (No. 1168)], Ahmad (Fat-Hur Rabbani, XV/125,
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berhak kalian ambil adalah upah atas mengajarkan al-Qur’an
sebagaimana rujukan hadist Bukhari yang dijelaskan diatas.

Praktik membaca al-Qur’an yang dihadiahkan untuk seseorang
hal ini boleh saja dilakukan. Namun bila membaca al-Qur’an yang
dihadiahkan untuk seseorang dengan niat memperoleh upah dari
penyewa dengan cara menyebutkan besaran harga guna mencari
keuntungan atas bacaan itu maka hal itu tidak dibenarkan dalam Islam
dan hukumnya adalah haram atas upah tersebut. Dikarenakan hal ini

sama saja memperjualbelikan ayat al-Qur’an.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mempelajari secara keseluruhan dalam skripsi ini maka
dapat dikemukan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik upah mengkhatamkan al-Qur’an yang dihadiahkan untuk
mayit di rukun kematian Pidada Il Lingkungan Il Kelurahan Panjang
Utara merupakan suatu tradisi atau kebiasaan yang sering dilakukan
olen masyarakat Pidada Il Lingkungan Il Keluran Panjang Utara.
Yang mana pihak Sohibu Al-musibah atau keluarga mayit mengajak
para gori’ berkumpul di rumahnya lalu bersama-sama mengirimkan
doa-doa dan mengkhatamkansal-Qur’an khusus‘untuk orang tertentu
seperti_arwah ibu, bapak dari keluarga si_mayit yang baru saja
meninggal,_._"'L'a_IL_'_J_'__'-pihak kelu_argyij_ff.méyit_ memberikan upah sebagai
hadiah berupa uang.kepada jaslaﬂ qori’ setelah selesai mengkhatamkan
Al-Qur’an untuk mayit. dan dari jasa qori’ pun tidak ada pematokan
harga ataupun meminta upah atas apa yang para qori’ lakukan.

2. Pandangan hukum Islam terhadap praktik upah mengkhatamkan Al-
Qur’an yang dihadiahkan untuk mayit di rukun kematian Pidada Il
Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara ini secara akad telah
memenuhi rukun dan syarat ijarah dan upah ini diberikan sebagai
bentuk hadiah dari pihak keluarga mayit untuk jasa qori’ dan bukan

sebagai akad upah mengupah pada perjanjian lainnya maka praktik ini
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secara hukum Islam mubah. Namun bila sengaja mengambil upah dari
membaca Al-Qur’an dengan cara mematok harga dan menjadikan itu
sebuah profesi untuk memperoleh harta maka hukumnya adalah
haram. Kebiasaan memberikan upah kepada jasa qori’ yang telah
mengkhatamkan Al-Qur’an untuk mayit yang terjadi di Pidada Il
Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara ini adalah salah satu bentuk
tolong menolong sesama pihak dalam hal kebaikan baik bagi keluarga
mayit maupun para qori’ itu sendiri. Dan praktik ini termasuk Ji’alah,
yaitu memberikan sesuatu imbalan atau hadiah kepada orang lain yang

telah melakukan pekerjaan khusus untuknya.



80

B. Rekomendasi

Adapun hal-hal yang dapat disarankan kepada masyarakat melalui

skripsi ini seputar upah khatamkan Al-Qur’an untuk mayit, sebagai

berikut:

1.

Untuk masyarakat muslim terkhusus masyarakat di rukun kematian
Pidada Il Lingkungan Il Kelurahan Panjang Utara yang pandai
membaca Al-Qur’an tolong menolonglah kepada pihak keluarga
yang membutuhkan keahlian yang dimiliki, seperti ada keluarga
yang ingin mengirimkan do’a untuk keluarga saudara yang sudah
meninggal karena Allah SWT menyukal orang-orang dalam
mengerjakan suatU kebaikan\di muka bumi‘dan Allah SWT akan
memberikan balasan berupa pahala di-akhirat kelak.

Untuk mﬁé);afékét-"Kelurahaﬁ'.-'l.?.’-;r.'l]ér\@"Utara terutama di Pidada Il
Lingkungan Il janganlah menjadikan sebuah profesi dari kegiatan
membaca Al-Qur’an karena mengambil atau memperoleh harta
dari hasil membaca Al-Qur’an dengan niatan memperkaya diri
untuk kepentingan komersial adalah suatu hal yang dilarang dalam
hukum syara’ .

Untuk Sohibu Al-Musibah sebaiknya memberikan upah yang layak
dan tidak memberatkan bagi para qori Al-Qur’an, karena walaupun
mereka tidak mematok harga, tetapi kelebihan mereka dalam Al-

Qur’an sangat layak untuk di apresiasi.
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